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BABI
o PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang

Komunikasi adalah hal yang sudah biasa kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari.

. o . i

'ﬂietiap hari tentu kita berinteraksi dengan orang sekitar kita. Komunikasi berperan penting
““Jalam menentukan relasi yang hendak kita jalin. Jika ingin membangun relasi yang baik tentu
~ fita harus menjalin komunikasi yang baik pula. Komunikasi itu sendiri berasal dari bahasa

Pt Latin (Wiryanto, 2004, hal 6) yaitu communicatio yang berarli pemberitahuan atau pertukaran.

Kala sifatnya communis, yang bermakna umum atau bersama-sama.

S

&

w Selain itu, para ahli mendefinisikan komunikasi dalam beberapa arti. Menurut Trenholm
' ian Jensen dalam Wiryanto (2004, hal 6), komunikasi adalah suatu proses yang
;nentra.nmisikan pesan kepada penerima dengan menggunakan beberapa macam alat.
;[(omum'kasi secara langsung juga dapat dilakukan seperti yang biasa kita lakukan sehari-hari.
: -%;Selain itu komunikasi juga dilakukan oleh seorang individu dalam penyampaian pesan dengan
. Enjuan untuk merubah perilaku si penerima pesan (Hoveland dalam Wiryanto, 2004, hal 6).
sz;lam hal ini, kita menyampaikan sebudh pe;;an yang diharapkan m;lalui pesan tersebut Hﬁkan
hanya tersampaikan dengan baik, tetapi juga dapat mengubah perilaku individu yang menerima

‘pesan.

Pentingnya komunikasi juga mempengaruhi pergerakan sebuah perusahaan. Perusahaan
yang mampu berkomunikasi dengan baik tentu dapat diterima dengan baik pula oleh publiknya.
Oleh sebab itu, perusahaan membutuhkan seorang komunikator yang dapat menjadi perantara

dengan publiknya. Alasan tersebut melatarbelakangi mengapa seorang Public Relations (PR,



- yang sclanjutnya akan disebut dengan PR) sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan

Ly

" ~herusahaan.

B

Persaingan yang semakin ketat membuat setiap perusahaan harus berusaha sekuat
mungkin agar tetap menjadi perusahaan yang terkemuka. Setiap perusahaan tentu ingin
f"‘:'f"nenjadi perusahaan nomor satu. Menjadi perusahaan nomor satu tentu tidak lepas dari citra
s

ﬂan reputasi yang diciptakan oleh perusahaan. Citra dan reputasi tersebut pun tidak terlepas

. ‘lari aktivitas Public Relations atau humas dari perusahaan itu sendiri.

Sy
g §
{

Citra dan reputasi yang baik, akan tercipta melalui aktivitas Public Relations yang
aik pula. Roberto Simoes dalam Herimanto, dkk (2007, hal 5), mengatakan PR merupakan

rofesi profesional dalam bidangnya. PR merupakan faktor yang sangat penting dalam

:{‘E_oencapaian tujuan organisasi dengan secara cepat dan secara terus menerus. PR merupakan
v_."'.a:kelangsungan hidup organisasi yang bersangkutan. Bukan hanya itu saja, Robertd juga
'jmengatakan bahwa PR merupakan aktivitas di berbagai bidang ilmu. Maksudnya disini
__.Eadalah PR harus menanamkan motivasi dan partisipasi publik dengan begitu akan terbentuk
gkepercayaa.n dari publik perusahaan itu sendiri sehingga tercipta pula citra yang baik dari

;?%;publik.

Ly
oYy

Aktivitas yang dilakukan oleh T’R tentu harus dilakuka;l sesuai dengari prak;cik PR itu
) -'Z;sendiri karena keberhasilan perusahaan juga terletak pada bagaimana PR bekerja sehari-
éharinya. Cara PR menjalin kerja sama dengan karyawan, media, dengan para investor, para
‘{;Epelanggan, instansi pemerintahan dan juga dengan masyarakat sekitar yang juga
'v;’mempengaruhi perkembangan perusahaan. Oleh sebab itu, keberadaan PR dalam suatu
‘ ?perusahaan, instansi atau lembaga merupakan sebuah keharusan, melihat pentingnya PR itu

“sendiri. PR juga merupakan jembatan komunikasi antara perusahaan, instansi atau lembaga



Praktik PR hakikatnya adalah sebuah aktivitas yang dilakukan oleh seorang PR.

enurut Elvinaro (2004, hal 17) tujuan dari praktik PR adalah membuat publik dan
:f}f']“:""?':)rganisasi, lembaga atau perusahaan saling mengenal. Oleh sebab itu, PR menjadi salah satu

agian penting dari sebuah perusahaan karena bertugas menjadi komunikator atau jembatan

Menangani krisis dalam perusahaan juga merupakan salah satu peran PR dalam
erusahaan. Hal ini juga berlaku pada PR dalam dunia perbankan. Krisis ekonomi yang
ialami oleh Indonesia pada tahun 1998 adalah salah satu krisis yang paling suram dalam
ejarah perekonomian Indonesia (Riyandi, 2013). Hanya dalam waktu yang singkat yaitu
etahun, Indonesia mengalami perubahan yang drastis. Prestasi yang sudah dimiliki oleh
Bangsa Indonesia tenggelam dan hancur begitu saja dengan adanya krisis ekonomi ini. Bukan
anya itu saja, krisis ckonomi ini juga membalikkan semua bayangan indah dan cerah di
epan mata menyongsong milenium ketiga (Riyandi, 2013). Krisis yang terjadi juga seolah
engubah secara drastis citra perbankan nasional yang sudah diciptakan sedemikian rupa dan
elah dibanggakan oleh p@mer:itntah ataupun mz}syardkat Indonesia. Kﬁsis- 'htersebut selalu

erkembang hingga akhirnya menjadi krisis total yang seolah mengubah kehidupan bangsa.

Tidak hanya berhenti pada krisis ekonomi, ditambah lagi dengan munculnya kasus Bank
iCentury Bank Century dilaporkan mengalami masalah likuiditas yang serius. Bank Century
Ediduga melakukan tindak pidana di bidang perbankan yang dilakukan oleh Robert Tantular
le"".‘Ebersama dua pemilik lainnya (BC, 2014). Hingga akhirnya pada tahun 2009 Bank Century
Eberganti nama menjadi Bank Mutiara. Permasalahan yang menimpa Bank Century ini

?semakin mengikis kepercayaan masyarakat Indonesia terhadap bank pemerintah maupun



swasta nasional (BC, 2014). Krisis yang dialami oleh sebuah perusahaan perbankan

bt
- -merupakan suatu kejadian yang mempunyai lingkup luas ke masyarakat.

Dalam berbagai kasus yang dialami oleh perbankan, perusahaan kembali harus
_ 'irnengambil kepercayaan masyarakat dalam sektor perbankan khususnya. Seorang PR sangat
‘jj“’fi"j”flibutuhkan oleh sebuah organisasi maupun instansi yang sedang mengalami krisis. Peran PR

lalam mencegah dan menanggulangi krisis sangatlah penting dan merupakan jawaban untuk

ot

";"-{)emecahan masalah yang ada. Hal ini merupakan salah satu peran PR dalam dunia

N

'L}erbankan. Memperbaiki citra dan menjalin hubungan yang baik antara masyarakat dengan

" Jjerusahaan.

Begitu pula dengan Bank Sentral Republik Indonesia. Bank Indonesia (BI) adalah

:‘ /”"ialah satu Lembaga Negara yang masuk dalam kategori Lembaga /ndependent. Visi dari BI
' ;dalah menjadi lembaga bank sentral yang kredibel dan terbaik di regional melalui penguatan
| ?ﬁ.ilai-nilai strategis yang dimiliki serta pencapaian inflasi yang rendah dan nilai tukar yang
";tabil (misi dan visi, n.d). Demi tercapainya visi tersebut, tentu BI juga tidak terlepas dari
: i{tivitas PR. Bukan hanya mencapai visi tetapi juga untuk menjalin komunikasi yang baik
| ‘{engan publiknya. Dalam kapasitasnya, BI memiliki satu tujuan yaitu mencapai dan
. 1emelihara kestabilan rﬁl;ai rupiah. Tujuan ini merupakan satu a‘lasan-yang membedakan BI
:3engan bank-bank lain yang ada di Indonesia. Perbedaan yang jelas adalah dimana Bank
j adonesia tidak bisa menerima tabungan, giro, dan deposito dari masyarakat umum (Humas

41, 2003)

Perbedaan yang ada, tentu membuat aktivitas-aktivitas yang dilakukan di BI juga
~erbeda dengan bank pada umumnya. Ada 3 pilar yang merupakan tugas utama BI (Tentang
s, nid) yaitu menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan menjaga

elancaran sistem pembayaran. Tugas mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran



:v'itersebut juga meruakan tugas yang hanya dapat dilakukan oleh BI yaitu untuk mengeluarkan
‘rup1ah dengan mencetak uang dan mengedarkan uang tersebut. Tugas yang terakhir adalah BI
: iperfungsi mengembangkan sistem perbankan dan sistem perkreditan yang sehat dengan
glelakukan pengawasan perbankan. Jika dilihat dari ketiga tugas tersebut, dapat dikatakan
i

" pahwa BI adalah bank yang mengepalai semua bank yang ada di Indonesia. BI adalah

“"bengawas dan pembina perbankan Indonesia (Humas BI, 2003). Pengawas tersebut
ol

'fijdiharapkan dapat mengarahkan perbankan sehingga tercipta perbankan yang sehat serta

i

;%)ermanfaat bagi perekonomian masyarakat. Pengawasan yang dimaksud disini adalah

engawasi semua bank yang ada sehingga mematuhi semua peraturan yang telah ditetapkan
Humas BI, 2003). BI juga memiliki hak untuk mencabut izin atas kelembagaan atau kegiatan

saha tertentu dari bank dan memberikan sanksi tertentu kepada bank yang tidak mengikuti

\fﬂ;‘i:;a.turan yang ada (Humas BI, 2003).

. Dalam hal ini, BI tentu juga ikut terlibat dalam krisis ekonomi yang dialami oleh
jg[ndonesia pada tahun 1998. Humas atau PR dari BI sendiri sudah melakukan upaya untuk
gmembangun kembali kepercayaan masyarakat terhadap keuangan dan perekonomian

?Jndonesia. Dalam menanggapi krisis tersebut, BI dan Pemerintah sudah menempuh langkah

: jﬂi‘frestrukturisasi perbankan yang komprehensif sejak tahun 1998 (Humas BI, 2003).

Sebagai salah satu perusahaan negara, menjadi hal yang menarik untuk mengetahui
"vaktivitas PR yang dilakukan oleh Bl. Bukan hanya itu saja, menjadi induk dari perbankan
.;sebuah negara tentu memiliki tugas yang berbeda dengan bank yang ada di Indonesia. BI juga
“bukanlah sebuah bank yang menjalankan kegiatan yang komersial yang dilakukan oleh bank
. ‘Bank Umum ataupun Bank Perkreditan Rakyat. Aktivitas PR yang dilakukan oleh salah satu
| jlembaga negara ini akan dibahas dalam penelitian ini. Peneliti membahas aktivitas PR yang

diterapkan oleh BI sebagai Bank Sentral Republik Indonesia.



1.2. Perumusan Masalah

Bagaimana aktivitas PR yang dilakukan Bank Sentral Republik Indonesia (Bank

.Indonesia)?

1.3. Tujuan KKL
1 ntuk mengetahui aktivitas PR Bank Sentral Republik Indonesia (Bank Indonesia).

" 1.4. Manfaat KKL

1.4.1 Akademis

Menambah ilmu di bidang PR kepada akademisi dalam mempelajari aktivitas PR di

Bank Sentral Republik Indonesia.

1.4.2 Praktis

Dapat memperoleh gambaran dunia kerja yang nantinya akan berguna pada saat sudah
menyelesaikan perkuliahan. Selain itu, dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi Bank

Sentral Republik Indonesia terkait dengan aktivitas PR.

1.5. Kerangka Teori
i 1.5.1 Public Relations (PR)

Public Relations (PR) bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilakukan dan
dipraktikkan dalam dunia pekerjaan dan perusahaan. Ada beberapa alasan yang menjadi dasar
mengapa PR menjadi sulit dalam praktiknya (Herimanto, dkk, 2007, hal 1) yaitu Pertama,
sejak dahulu Humas (Hubungan Masyarakat) yang dijalankan oleh Indonesia hanya

komunikasi satu arah yaitu dari pemerintah kepada masyarakat atau juga dari pemerintah

pusat kepada pemerintah daerah. Humas dan PR memiliki arti yang sedikit berbeda karena

6



"“}etak huruf “s” pada PR yang memiliki arti jamak. Melalui arti ini, seharusnya komunikasi

_' v'"?';,yang terjadi adalah komunikasi dua arah atau timbal balik, bukan lagi komunikasi satu arah.

,iBukan hanya itu saja, komunikasi yang terjadi juga hendaknya bukan hanya menguntungkan

1
W
I

“ ]satu belah pihak, tetapi menguntungkan kedua belah pihak. Ini adalah salah satu aspek dari

‘PR yang harus selalu muncul.

} Hal Kedua yang membuat praktik PR sangat sulit untuk dijalankan adalah karena

?i[ndonesia sudah 100 tahun tertinggal dalam mempraktikkan PR itu sendiri, hal ini tentu

s |
w

" membuat sulit untuk dirubah. Selain itu, menjadi seorang PR juga harus mengikuti “Falsafah

. ll

i
iPR” yang intinya adalah tidak boleh merendahkan pihak lain. PR harus menjadi pribadi yang

j]uJur, mau menerima pendapat orang lain, objektif dalam setiap kegiatan dan masih banyak
W

i
Zlagi hal positif lainnya yang harus dimiliki oleh PR. Oleh karena itu, perubahan yang akan

3 fdijalani ini, bukan hanya membutuhkan proses yang panjang tetapi juga keberanian

" fperusahaan untuk memulainya.

Selain itu, Ketiga, perubahan yang dijalankan itu adalah sebuah perubahan yang mau

Etidak mau harus terjadi. Perubahan yang terjadi itu tentu membawa ketegangan bagi yang

menerima. Oleh sebab itu, semua bergantung pada perusahaan untuk tetap pada apa yang

‘sudah:ada, atau mengikuti perubahan untuk bergerak maju dengan konsekuensi-konsekuensi

* tertentu.

Sulitnya melakukan praktik PR didasari dengan sulitnya menjalankan “Falsafah PR”

1tu sendiri adalah hal yang Keempat. Dalam kehidupan, bukan hal yang mudah jika harus

menghargai satu dengan yang lainnya, bukan hal yang mudah pula untuk berani menganggap

“‘bahwa orang lain tidak bodoh dan berani menempatkan mereka pada proporsi yang tepat. PR
.juga harus berani menyampaikan informasi yang jujur dan tepat. Informasi yang masuk itu

‘tentu sangat penting karena akan sangat berguna untuk perkembangan perusahaan itu sendiri.



Keempat alasan tersebut menunjukkan bagaiman sulitnya untuk melakukan praktik

i

1IPR itu sendiri. Namun, di era globalisasi ini setiap perusahaan dan organisasi harus berani

Ve

-i-k""‘"melakukan perubahan.

I Secara singkat, konsep PR dalam praktik adalah (Herimanto, dkk, 2007, hal 4) konsep

f‘lif\-:;?(ebijaksanaan sosial, penerapan falsafah sosial, konsep manajemen/ administrasi/ fungsional,

{"”;fﬂ(onsep operasional/ konsep integrasi, konsep ekologi/ lingkungan/ relasi, dan konsep sistem
)

o
komunikasi/ teori/ teknik komunikasi/ pola berpikir.
|

Terdapat pengertian-pengertan lain tentang PR. Herimanto,dkk (2007, hal 4)

emberikan beberapa pengertian dan definisi tentang PR yaitu :

1) PR merupakan proses interaksi. Dalam hal ini, PR adalah sehuah komunikator yang

menciptakan opini publik melalui informasi-informasi yang disampaikan sehingga dapat

:"".’ | menguntungkan kedua belah pihak yaitu perusahaan dan juga masyarakat.

- 2) PR adalah fungsi manajemen. Fungsi manajemen yang dimaksud adalah PR mampu
;_-'}ij menciptakan hubungan yang baik antara lembaga, organisasi, atau perusahaan dengan
khalayak atau publiknya, baik internal maupun eksternal perusahaan.

3) PR adalah multidi_siplin ilmu. Multidisiplin ilmu yang dimaksud adalah PR melakukan
aktivitas diberbagz;i bidang ilmu: PRt‘harus bisa menumbuhkan motivasi-motivasi,
memberikan pengertian, menumbuhkan partisipasi publik. Melalui aktivitas ini maka
akan menciptakan kepercayaan, adanya saling pengertian, dan menanamkan goodwill
kepada publik.

4) PR merupakan profesi profesional dalam bidangnya. PR merupakan faktor penting dalam
pencapaian tujuan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, yang secara cepat dan tepat
serta terus menerus terjadi. PR merupakan profesi profesional yang menjamin

kelangsungan hidup sebuah perusahaan.



5) PR merupakan penggabungan beberapa ilmu. PR merupakan penerapan kebijaksanaan

dan pelaksanaannya melalui interpretasi yang peka atas berbagai peristiwa.

Selain itu, menurut Elvinaro (2004, hal 3), PR (PR) sebagai “jembatan” antara

2:perusahaan dengan publiknya, terutama tercapainya mutual understanding antara perusahaan

dengan publiknya. Oleh karena itu, PR memiliki tugas agar perusahaan diterima dengan baik

_f.'»:::r‘,‘aleh publiknya dengan pengertian-pengertian yang telah dijalin. PR sendiri menjadi perantara

o ka ada kesalahpahaman antara perusahaan dengan publiknya. Masalah yang dihadapi
erusahaan yang berhubungan dengan eksternal diselesaikan oleh PR dengan menjalani

serannya sebagai jembatan perusahaan dengan publik.

PR juga bertujuan untuk membangun citra positif dengan cara menjalin hubungan

wyang baik pula dengan masyarakat sekitar dan publiknya (Kriyantono, 2008, hal 6). Melalui
o pengertian ini, PR diharapkan dapat membentuk sebuah citra yang diinginkan oleh

"_"?fiperusahaan. Citra yang baik tersebut berasal dari komunikasi yang baik pula antara

"’;i"‘\‘;perusahaan dengan publik. Jika PR melakukan kesalahan dalam hal penyampaian pesan

.:’:kepada publik, maka citra yang dihasilkan pun tidak sesuai dengan yang diharapkan. Oleh

‘;,E_iékarena itu, PR harus berhati-hati dalam melakukan tindakan dan berkata-kata.

oy
3
il

Menurut vTony Greener dalam Krisyantono (2008, hal 5), PR adalah presentasi positif

e
vy
i
i
D

‘suatu organisasi kepada seluruh publiknya. Hal ini menunjukkan bahwa PR seharusnya
:E,,;;menjadi gambaran positif tentang organisasi kepada seluruh masyarakat yang akan ditemui |
oleh perusahaan nantinya. Jika PR tidak dapat memberikan sesuatu yang positif, maka publik
juga tidak akan mendapat hal yang positif pula dari perusahaan. Jika sudah tercipta hubungan
%yang baik antara perusahaan dengan organisasi, PR juga harus mempertahan hubungan yang
“l,baik tersebut agar tetap terjaga dan tidak berubah menjadi hubungan yang negatif sehingga

dapat terus bermanfaat antara organisasi dengan publiknya. Jika hubungan tetap terjalin,



A

2006, hal 6).

j Beberapa definisi PR yang sudah dijelaskan diatas, bisa dikatakan bahwa definisi PR

._;U,B i

i
i

{

|

?*"-";menciptakan identitas perusahaan kepada publik sehingga melalui identitas itu bisa

aka akan berpengaruh terhadap kesuksesan perusahaan tersebut (Cutlip, Center & Broom,

Tl
tu sendiri berkaitan dengan citra positif yang dibangun seorang PR yang juga merupakan

}embatan dan komunikator antara organisasi dengan perusahaan. PR juga harus mampu
‘membangun relasi yang baik dan menciptakan segala hal positif tentang perusahaan untuk

rnencapal citra yang positif. PR juga menjadi penentu kesuksesan dari sebuah organisasi,

"lembaga atau perusahaan.

PR dapat masuk dalam kategori berfungsi apabila sudah menjalankan tugas dan

_-';‘?}(ewajibannya dengan baik dan benar, berguna atau tidak dalam menunjang kesuksesan
- -sebuah perusahaan (Krisyantono, 2008, hal 21). Fungsi dalam pengertian PR dapat diartikan
?" "':f:sebagai harapan publik terhadap apa yang seharusnya dilakukan oleh PR sesuai dengan

?kedudukannya.

Menurut Herimanto (2007, hal 9) PR terlibat dan bersifat integratif dalam manajemen

.'fﬂe'if_iorganisasi tempat dia bekerja. Dalam hal ini PR harus mampu terlibat dan berperan dalam

memperoleh kepercayaandan mem111k1 hubungan yang baik dengan publik. Hubungan yang

balk dengan publik tentu akan membuat pihak lain akan dengan senang hati untuk

_,‘membangun sebuah relasi yang nanti juga akan mempengaruhi perusahaan tersebut.

R

Menurut Ruslan (1995, hal 21) dalam kegiatan operasional fungsi sebagai PR

" berkaitan erat dengan etika dan aspek-aspek hukum sebagai pedoman serta rambu-rambu

.yang harus ditaati dan dipatuhi oleh setiap profesi tertentu, khususnya ketika melakukan

kontak dengan masyarakat. Dalam praktiknya, PR bukan hanya sembarangan bekerja tanpa

mengikuti etika dan aturan-aturan yang sudah ada. Etika dan aspek-aspek yang ada berguna

10



ada saat PR menciptakan citra atau identitas perusahaan yang dibuat melalui tulisan-tulisan

i‘f’i‘/_}pada media cetak yang akan disampaikan pada masyarakat.

1 Terdapat lima persyaratan mendasar yang harus dimiliki oleh seorang PR untuk
l
.- a. Ability to communicate (kemampuan berkomunikasi)

menjalankan fungsi PR secara profesional (Elvinaro, 2004, hal 18), yaitu:
i
i
'g

1 b. Ability to organize (kemampuan manajerial atau kepemimpinan)
=

c. Ability to get on with people (kemampuan membina relasi)
d. Personality Integrity (memiliki kepribadian yang jujur)

|
]
we
v e. Imagination (banyak ide dan kreatif).
k
i
|

Kelima syarat tersebut harus dimiliki olch PR. Oleh sebab itu, PR harus memiliki
emampuan dalam berkomunikasi sehingga dapat menjadi komunikator perusahaan dengan
: _ %rofesional. Bukan hanya sekedar berkomunikasi, PR juga harus memiliki kemampuan untuk
s fiembangun relasi yang baik dengan sekitarnya, memiliki sepribadian yang jujur, banyak ide
; | an bisa menjadi seorang pemimpin. Syarat yang dimiliki tersebut tentu juga akan membantu

: R menjalankan fungsi dan mencapai tujuan dari PR itu sendiri.

PR memiliki beberapa tujuan penting yang harus dicapai untuk mendorong
gasuksesan dari perusahaan tempat dia bekerja. PR memiliki 5 tujuan yang harus dipenuhi

- <riyantono, 2008, hal 6), yaitu :
1) Menciptakan pemahaman antara perusahaan dengan publiknya.

PR bertujuan untuk menjalin komunikasi yang baik dengan publiknya. Melalui
f;:giatan komunikasi ini, diharapkan informasi yang ingin disampaikan kepada publik dapat
rsalurkan dengan baik, sehingga tidak memunculkan sebuah kesalahpahaman. Jika

formasi yang disampaikan kurang, bisa saja tidak tercipta pemahaman antara perusahaan
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enga publiknya. Kekurangan informasi tersebut merupakan kesalahan yang sangat mendasar
“yang dapat dihasilkan melalui komunikasi. Kecukupan informasi akan terpenuhi bila seorang
PR menyediakan saluran komunikasi yang terbuka sehingga dapat menciptakan komunikasi

Lt

"ﬂﬁ;yang tidak hanya satu arah, tetapi juga komunikasi dua arah. Dengan begitu, akan tercipta
v

-saling pengertian antara perusahaan dengan publiknya.

8
i
1
E
|
1
1
!
!
|
1

2) Membangun citra korporat (corporate image)

Citra adalah‘ gambaran perusahaan yang ada didalam pikiran masyarakat. Citra juga
hf‘vs;iapat dikatakan sebagai persepsi publik yang berkaitan dengan perusahaan menyangkut
*t\;*;produk, layanan, kualitas produk, dan juga perilaku individu yang berada di dalam
T

'fkgperusahaan tersebul. PR bertujuan menciplakan citra yang baik dimata masyarakat yang

berkaitan dengan kemajuan perusahaannya. Masyarakat memiliki persepsi sendiri tentang

SN
y

zperusahaan, sedangkan PR bertujuan untuk mengubah persepsi yang buruk menjadi persepsi
i
%yang baik. Sebagai contoh, jika publik membenci perusahaannya, maka PR tidak bisa diam

" "?saja. Seorang PR harus mampu mengubah sikap benci tersebut menjadi simpati yang baik.

Citra perusahaan tidak hanya dilakukan oleh seorang PR saja, tetapi juga dipengaruhi
foleh internal perusahaan. Citra perusahaan juga dinilai dari bagaimana perusahaan itu sendiri
: ’.jmenunjukkaﬁ sikap yang ingin membentuk pandangan publiknya. Oleh karena itu, PR juga

‘membutuhkan bantuan dari semua pihak yang ada diperusahaan agar dapat membentuk citra

. yang positif di mata publik.

3) Citra korporat melalui program CSR
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah program PR untuk melibatkan diri
mengatasi persoalan-persoalan sosial di lingkungannya (Kriyantono, 2008, hal 16). CSR juga
;merupakan komitmen berkelanjutan yang mengarah pada bidang sosial lingkungan. Dalam

hal ini perusahaan juga bertanggung jawab untuk memberikan sesuatu yang positif kepada
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ngkungan sosial perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat sekitar.

_’?Program CSR tersebut biasanya memiliki dampak jangka panjang, yang dilakukan secara
=
~berangsur yang akhirnya menciptakan citra positif perusahaan terhadap kegiatan sosial yang

 dilakukan.
; 4) Membentuk opini publik yang favourable
Opini publik dapat dikatakan juga sebagai ekspresi public mengenai sikap dan

o4

"%persepsi individu terhadap perusahaan. Opini publik yang diciptakan juga sangat berpengaruh

e

"’v"'t?lerhadap citra dan keberlangsungan perusahaan. Opini yang dihasilkan publik bisa

: ";?merupakan opini positif, netral terhadap perusahaan atau bahkan opini yang negatif atau
buruk tentang perusahaan. Oleh sebab itu, PR dalam hal ini bertujuan untuk menjaga semua
l’_‘npini-opini yang mendukung, menciptakan sebuah opini ditengah masyarakat, dan

;ﬁ.",‘_,}-‘memperbaiki opini yang negatif sehingga menjadi opini yang mendukung perusahaan.

: Hal-hal tersebut dapat tercapai jika PR melakukan komunikasi dengan publik secara
jéin’cens hingga tercapai opini publik yang positif. Opini publik yang positif tentu menghasilkan
’jcitra yang positif juga.

: 5) Membentuk goodwill dan kerja sama

Pada tpjuan ini, PR sudah melakukan tindakan yang nyata, PR sudah harus menjalin

\.;;..T.frelasi sehingga tercipta hubungan dan kerja sama dalam perilaku “tertentu yang juga
E "{menguntungkan perusahaan. Melalui tujuan ini, publik sudah secara langsung mendukung

semua yang dilakukan oleh perusahaan, mendukung setiap kegiatan dan program yang
dilakukan oleh perusahaan.
. PR secara terus-menerus melaksanakan kegiatan yang selalu dipengaruhi

~ lingkungannya sebagai masukan bagi organisasinya, dan scbaliknya agar dapat menanamkan

‘dan menambahkan kepercayaan sehingga dapat diterima dengan baik oleh publik perusahaan
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Herimanto,dkk, 2007, hal 37). Secara sederhana tugas PR adalah untuk selalu menciptakan

:idan mengembangkan relasi-relasinya baik internal maupun eksternal.
i
Oleh karena itu, untuk mencapai semua tujuan dan menciptakan relasi yang baik
ks i‘-‘;ebagai seorang PR memiliki 5 tugas pokok yang harus dijalankan sehari-hari (Herimanto,

. ikk, 2007, hal 33) yaitu,

Menyelenggarakan dan bertanggungjawab atas penyampaian informasi

PR harus bertanggungjawab terhadap semua penyampaian informasi yang dilakukan

aik secara lisan maupun tulisan, maupun melalui gambar sehingga publik dapat menerima

esan dengan baik dan benar tentang perusahaan, tujuan dari perusahaan tersebut, dan

rogram atau kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut.
. Memonitor, merekam, dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum masyarakat
Tugas pokok seorang PR yang kedua adalah memonitor, merekam dan mengevaluasi
nggapan serta pendapat yang diberikan oleh masyarakat umum. Bukan hanya itu, seorang
%PR juga harus bertanggungjawab terhadap kehidupan bersama dengan lingkungan, karena
1 ngkungan juga memiliki peranan yang penting dalam kehidupan perusahaan.
Memperbaiki citra organisasi |
4Seperti yang sudah dibahas di atas, PR adalah seseorang yang bertanggungjawab
‘untuk -menciptakan citra positif pcrusahaan di mata publiknya. Dalam hal ini PR bertugas
,untuk memperbaiki citra buruk perusahaan di mata masyarakat umum. Jika citra yang buruk
v;jvi‘itetap melekat pada perusahaan maka akan mempengaruhi kesuksesan perusahaan tersebut.

£ ,0leh karena itu, PR bertugas untuk memperbaiki citra perusahaan.
4

i
»7d. Tanggung jawab sosial
= PR bertanggungjawab terhadap semua pihak yang mempengaruhi perusahaan.
“:-’}Kelompok-kelompok tersebut adalah publik internal, eksternal dan juga pers. PR juga harus

tbersikap jujur dan terbuka terhadap publik yang ingin mendapatkan informasi. Hal ini adalah
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frfébudaya organisasi yang harus dimiliki perusahaan jika ingin dipercaya oleh publik. Sebuah

. ?perusahaan sudah sewajarnya memiliki pelayanan sosial yang bertanggungjawab.

' ie. Komunikasi
8
cA PR memiliki bentuk komunikasi yang khusus yaitu komunikasi timbal-balik. Oleh

B
S

i

i 'ikarena itu PR harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik. Meskipun begitu, bukan
;:v-fhanya kemampuan berkomunikasi saja yang harus dimiliki oleh seorang PR, tetapi juga
;kemampuan manajemen dan kepemimpinan, struktur organisasi.

Menurut Thomas (1993, hal 26), PR bergerak dalam bidang-bidang spesialis yang

disebut bidang PR non-komersial. Bidang-bidang tersebut terdiri dari 5 bidang yaitu :

_" 'v:fl. PR Pemerintah : beroperasi di bawah kendala-kendala tertentu yang umumnya sukar

' ' diterapkan dalam dunia komersial
2. PR Pemerintah Daerah : petugas PR di daerah bertugas menyebarluaskan keputusan-
keputusan yang telah diambil.
3 Pemerintah Terbuka
» 4 PR Industri Nasional : beroperasi pada usaha-usaha yang telah dinasionalisasikan

5. PR Asosiasi : Asosiasi-asosiasi dagang dan lembaga-lebaga profesional umumnya

menghadapi resiko-resiko untuk berhubungan dengan anggota mereka. Hal ini adalah

tugas kepala PR untuk menyelesaikannya.

Selain itu, dalam kegiatan sehari-hari, Humas Profesional bergerak dalam segala
é‘bidang kehidupan. Semua bidang kehidupan tersebut meliputi (Ruslan, 1995, hal 121) :
..;;pemerintah pusat, daerah, nasional, regional, dan internasional, bisnis dan industri kecil,

Tmenengah, dan transnasional, kehidupan sosial dan kemasyarakatan, lembaga pendidikan,

pelatihan, perguruan tinggi, dan lain-lain, perusahaan negara, swasta, koperasi, dan yayasan,
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badan-badan sosial dan amal serta kemanusiaan, dan masalah bidang sosial, ekonomi dan

- “politik, baik nasional maupun internasional.

i Oleh sebab itu, menjadi seorang PR profesional harus mampu berkomunikasi dengan

balk disemua bidang tersebut tanpa terkecuali. Seorang PR harus mampu berkomunikasi

““dengan pemerintah baik daerah, nasional, maupun internasional. Selain itu, bukan hanya

]
o
;_:;_;;_,i’dengan pemerintah ataupun perusahaan, tetapi PR juga harus mampu bekerja dan bergerak

disekitar masyarakat dan badan-badan sosial di sekelilingnya. Jika seorang humas mampu

bergerak dalam bidang tersebut, maka sudah pantaslah PR tersebut dikatakan sebagai Humas

Profesional.

Selain berbagai bidang, praktik humas juga meliputi beberapa bagian yang bergerak

_' M”?dalam bidang nasihat. PR juga memiliki tugas untuk menyelesaikan masalah yang
f.__‘;.;%berhubungan dengan perusahaan, oleh sebab itu PR harus mampu memberikan nasihat-
' gnasihat yang baik untuk memecahkan masalah tersebut. Adapun praktik humas meliputi
' yébeberapa aspek nasihat (Ruslan, 1995, hal 121) yaitu konsultasi, negosiasi, lobbying dan
;vépendekatan lain, analisis kecenderungan mendatang dan meramalkan akibatnya, riset, opini,
épersepsi, pendapat, sikap dan harapan publik, membentuk dan memelihara komunikasi timbal
?‘Ebalik, memberikan informasi dan pesamr yang"~ baik, menjaga agar tidak timbul
“';:‘kesalahpahaman dan konflik, mengembangkan sikap saling menghormati, menghargai,
Etoleransi, kerja sama yang baik, dan tanggung jawab sosial, mengutamakan kepentingan
umum, bangsa dan negara daripada kepentingan golongan dan pribadi, mempromosikan,

" melakukan kampanye, pemasaran, dan publikasi suatu produk barang atau jasa untuk manfaat

‘kedua belah pihak, membantu dan berpartisipasi dalam menunjang program pembangunan.

Semua yang telah disebutkan di atas adalah praktik-praktik PR jika dilihat secara

keseluruhan. Praktik-praktik PR tersebut terbagi lagi menjadi beberapa aktivitas-aktivitas PR
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: h_%-%lainnya yang juga sangat mempengaruhi perusahaan tersebut. PR dalam hal ini melaksanakan

}"-[;’rkegiatan yang berhubungan tidak hanya pada eksternal tetapi juga internal perusahaan. Oleh

‘ ','?lkarena itu aktivitas secara lebih lengkap akan dibahas pada bagian selanjutnya.

1.5.2 Publik

2

]

i
e
!

!

Publik adalah bagian yang penting dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Jika
i:‘msebuah organisasi tidak mendapat kepercayaan publik, maka akan sulit kegiatan-kegiatan

.prganisasi tersebut berjalan dengan lancar. Bukan hanya itu saja, publik juga menentukan

", bagaimana masa depan perusahaan tersebut. Menurut Hardiman (2006, hal 107) publik
‘adalah semua kelompok masyarakat baik itu di dalam maupun yang ada di luar organisasi

‘?":yang menjadi target sasaran seorang PR dalam menjalankan setiap aktivitasnya.

‘ Publik-publik yang dimaksud diatas terbagi dalam 2 bagian yaitu publik internal dan
E ?publik eksternal. Publik internal adalah publik yang berada di dalam lingkungan perusahaan.
':'éBeberapa publik yang merupakan publik internal seperti karyawan, satpam, manajer dan
é‘pemegang saham atau investor. Publik eksternal adalah orang-orang yang memiliki
":‘%kepentingan dengan perusahaan tetapi berada di luar perusahaan. Beberapa publik yang
f__gémerupakan publik eksternal seperti konsumen, komunitas sekitar, calon karyawan seperti
',"'_'5111a11asiswa, siswa ataupun karyawan ur:ganisas; lain, pers, dan lain sebagainya. Publik da%am

"~hal ini memiliki pengaruh yang sangat besar. Apa yang dikatakan publik, dapat

f mempengaruhi mati hidupnya sebuah perusahaan.
1.5.3 Aktivitas Public Relations

Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, praktik PR pada hakikatnya adalah sebuah
- aktivitas yang dilakukan oleh seorang PR. Praktik PR banyak dilakukan oleh berbagai

_organisasi ataupun lembaga, bertindak sebagai komunikator ketika publik atau masyarakat
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"berhubungan dengan organisasi atau lembaga tersebut (Elvinaro, 2004, hal 17). Komunikator
lyang dimaksud adalah sebagai perantara dalam penyampaian informasi kepada publik. Hal-
~hal yang diharapkan oleh perusahaan disampaikan kepada publik oleh PR, begitu pula

‘sebaliknya hal-hal yang diharapkan oleh publik disampaikan kepada perusahaan melalui PR.

Praktik PR sebagai komunikator yang baik harus mencari tahu bagaimana pihak lain

w‘:l':memandang perusahaannya. Perusahaan juga memiliki citra sebanyak jumlah orang yang
_memandangnya (Elvinaro, 2004, hal 21). Oleh karena itu, aktivitas PR sangat dibutuhkan
alam menentukan citra perusahaan baik di mata masyarakat, media pers, maupun

vestornya.

Dalam meunjalankan aktivitasnya, PR membagi aklivilas tersebut dalam 2 kategoti.

ategori tersebut adalah aktivitas internal dan aktivitas eksternal. Aktivitas internal itu
endiri adalah segala kegiatan yang dilakukan terkait dengan hubungan-hubungan publik
’fiinternal. Aktivitas eksternal adalah segala kegiatan yang dilakukan terkait dengan hubungan-

ubungan publik eksternal.

1. Aktivitas Internal

A. Hubungan Karyawan

- =

F

Seorang PR juga harus memperhatikan apa yang dibutuhkan oleh karyawan sehingga
Emenc1ptakan hubungan yang baik pula antara perusahaan dengan pihak internal yaitu
’ karyawan. Karyawan adalah bagian penting dan aset utama yang dimiliki oleh perusahaan.
; Seperti yang dikatakan oleh Dennis Harting dalam buku “You Are A Leader”, karyawan
’ adalah sumber daya tak ternilai dalam sebuah perusahaan. Maju mundumya perusahaan

, bergantung pada orang-orang yang menjalankannya. Melalui pernyataan diatas sangat terlihat

:bahwa karyawaan adalah aset perusahaan. Perusahaan tentu akan menghasilkan produk yang
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i
‘-'ibaik untuk memenuhi kepuasaan pelanggan. Dalam menghasilkan produk yang berkualitas,

f‘.-i)erusahaan juga harus memiliki karyawan yang berkualitas pula (Pradiansyah, 2010, hal 99).

1 Melihat pentingnya kepuasaan karyawan, juga menuntut seorang PR juga bersedia
- ‘mendengar keluhan dan kebutuhan yang diharapkan oleh karyawan. Kepuasaan yang
i%;j;'ji'éiihasilkan oleh pelanggan tentu juga berasal dari karyawan yang juga merasa puas terhadap
Etlpa yang diberikan oleh perusahaan.

. {
|
IO

Dalam mempertahankan karyawan, banyak aktivitas atau hal-hal yang harus
;:1iperhatikan oleh perusahaan. Sebagai seorang PR, harus dapat melihat apa yang saat ini
'::»:,. i

..‘,v:,;;edang dibutuhkan oleh perusahaan untuk menjaga loyalitas karyawan tersebut. Aktivitas-

f:‘::‘.-;..-...»gia.ktivitas yang dapat dilakukan oleh PR dan perusahaan untuk karyawannya adalah pemberian

L %aji dan tunjangan, golden handcuff, program kepemilikan saham dan sebagainya. Tetapi

ternyata, selain kebutuhan fisik, karyawan juga memiliki kebutuhan lainnya (Pradiansyah,
é2010, hal 101). Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan sosial emosional (love), kebutuhan

" mental/intelektual (fo learn), dan kebutuhan spiritual (to leave a legacy).

Melihat adanya kebutuhan yang dapat dilihat dalam diri karyawan, PR harus bisa
- memenuhi semua kebutuhan tersebut. Menjadi perantara antara karyawan dengan atasan juga
:dapat dilakukan oleh seo;ang PR sehingga dengan begitu perusahaarr juga mengetahui apa
;‘yang dibutuhkan oleh karyawan. Terkait dengan hubungan karyawan, seorang PR tentu

.;memiliki aktivitas-aktivitas yang seharusnya dilakukan demi meningkatkan kualitas
:jkaryawan. Aktivitas-aktivitas yang biasa dilakukan seperti pelatihan, outbound, program

fpenghargaan, program motivasi kerja, dan sebagainya.
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B. Hubungan Investor

Menurut Cultip, Center, dan Broom (2006, hal 11) bagian — bagian fungsi public

}

Bl

N

!
ol
S
i

|

;%relations salah satunya adalah hubungan investor. Hubungan investor adalah bagian dari PR
L,.»[,,.‘fialam korporat yang membangun dan menjaga hubungan yang bermanfaat dan saling
"'%ffnengun‘rungan shareholder dan pihak lain didalam komunitas keuangan dalam rangka

memaksimalkan nilai pasar. Praktisi hubungan investor selalu memberikan informasi —

fmformasi kepada pemegang saham dan Joyal kepada perusahaan dalam rangka
il
< mempertahankan nilai saham yang layak. Pekerjaan mereka meneliti tentang pasar,

/menyediakan informasi kepada publik, finansial, memberi saran manajemen dan merespon

‘permintaan informasi keuangan. Dalam hal ini, PR dari suatu perusahaan juga harus membina
G
‘hubungan yang baik dengan para investor perusahaan mereka, Dalam arti yang paling

,ﬁ;vi"ixnendasar, hubungan investor dapat digambarkan sebagai ujung pemasaran langsung dari

- Ibisnis promosi saham dan obligasi (Gregory, 2004, hal 64).

” Hubungan investor juga dapat dikatakan sebagai spesialisasi yang paling penting di
%antara semua sub-fungsi PR, setidaknya didasarkan pada hubungan investor praktisi
:::_..;'Ememperoleh gaji. Dalam hubungan investor, PR harus menyediakan informasi yang
‘:':‘idibutuhkan investor dan membangun hubungan yang baik dan saﬁling{nenguntungkan dengan.
"":/:’:para investor. Hal-hal tersebut membuat PR harus bekerja sebaik n;ungkin untuk m;:njalin
' hubungan yang baik pula dengan para investor ataupun para calon investor. Melalui investor
relations tersebut, PR dari perusahaan bertujuan ingin menarik para investor untuk

) ~.‘ menanamkan modal diperusahaan tersebut.
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2. Aktivitas Eksternal

A. Hubungan Media

Menurut Frank Jefkins, hubungan media adalah hubungan yang terjalin diantara

|

/" perusahaan dengan media untuk mencari publikasi yang maksimum atau suatu pesan humas

f;;‘,“j‘“ldalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak perusahaan yang

ersangkutan (Soemirat, 2010, hal 122).

Menjalankan segala aktivitasnya, seorang PR.-tidak terpisahkan dengan dunia pers dan
ymedia. Dikatakan tidak terpisahkan karena seorang PR dan wartawan saling membutuhkan
satu dengan yang lainnya. Hubungan yang tak terpisahkan itu membuat seorang PR dan pers
tharus memiliki saling kepercayaan. Rukan berarti PR menjadi bulan-bulanan pers, dan
T:%zsebaliknya pers juga tidak bisa diperalat dengan mudahnya oleh PR sehingga menciptakan

emberitaan yang membohongi publik. Ada 3 kegiatan yang berkaitan dengan hubungan

edia yaitu :
1. Press Conference

Press Conference adalah suatu kegiatan mengundang wartawan untuk berdialog,

] engan materi yang-telah disiapkan dengan matang oleh perusahaan, sedangkan sasaran

f"'_?%'i‘,}pertemuan itu diharapkan dapat dimuat media massa dari wartawan yang diundang (Elvinaro,

1
A

2004, hal 94). Sebelum melakukan Press Conference, seorang PR harus sudah

A
3

Zmempersiapkan materi yang akan dibahas dengan matang, jangan sampai kebingungan

menghadapi pertanyaan dari pers.

= Sebelum melakukan Press Conference, ada beberapa persiapan yang harus dilakukan

oleh seorang PR (Elvinaro, 2004, hal 94) yaitu, dalam langkah awal, kirimkan undangan

kepada redaksi minimal tiga hari sebelum Press Conference dilangsungkan sehingga mereka

21



. juga memiliki waktu untuk mempersiapkan dan mengatur jadwal. Lalu, lakukan pengecekan

‘E.’f:{’,f"{kembali apakah undangan sudah diterima oleh pihak redaksi. Jika sudah diterima, buatlah
'
Tfsebuah press release yang membahas sesuai dengan topik yang terkait. Setelah itu, jika akan

JUraN)
PR

%melaksanakan Press Conference, pastikan juru bicara yang sudah ditunjuk adalah seseorang

.&ang memang mengetahui pasti apa masalah yang akan dibahas, jangan sampai salah
|

A
A

s=menunjuk orang. Setelah menunjuk seorang pembicara, persiapkan tempat pertemuan dengan
ﬁaaik. Dalam hal ini, adalah sebaiknya dilengkapi dengan OHP, slide atau alat lain yang
;‘mendukung presentasi. Selain ruangan dan waktu, sebaiknya siapkan makan siang dan
makanan ringan untuk memberi kenyamanan pada wartawan yang akan hadir. Makan siang
jdisediakan jika waktu Press Conference dilakukan sebelum jam makan siang, dengan begitu
media yang datang tidak mengeluh karena tidak ada makanan. Sediakan pula souvenir atau

kenang-kenangan yang nantinya bisa dibawa oleh media. Banyaknya media yang diundang

%tentu akan membuat sulit jika harus menghapal satu persatu media. Buat daftar hadir untuk

“mengetahui redaksi mana yang hadir dan tidak hadir.

Hal tersebut merupakan hal teknis, selain itu usahakan agar Press Conference berjalan
‘dengan ringkas, padat dan jelas. Buatlah agar Press Conference tidak terlalu lama dan terlalu

berbelit-belit, sehingga tidak membuat media yang hadir menjadi jenuh. Jika pada saat Press

v

b -

?Conference beﬂangsung ada wartawan yang bertanya ti(fak sesuai dengan topik yang sedang
dibahas, jawablah selama hal tersebut tidak merusak citra perususahaan. Jika ada wartawaan
yang tidak diundang tapi hadir, sebaiknya tetap layani dengan baik.

Seorang PR harus bisa menghadapi wartawan dengan baik. Selain adanya hubungan
yang tak terpisahkan, seorang PR juga harus menjaga relasi dengan wartawan untuk menjaga
: fpemberitaan yang muncul. Sehingga pemberitaan yang muncul tidak hanya sekedar berita

yang negatif, tetapi juga berita-berita positif yang menciptakan citra yang positif pula.
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2. Press Briefing

"/~.-
PRy
4]
E
.

Press Briefing berbeda dengan press conference, dalam hal ini Press Briefing lebih

" formal dibandingkan dengan press conference. Bukan hanya lebih formal, Press Briefing

o

P

' '=“juga dilakukan dengan jumlah media yang lebih sedikit untuk menjelaskan isu organisasi
““yang muncul secara tiba-tiba. Hal ini dapat dilakukan sebelum ataupu setelah ada masalah,

' lnamun tetap harus ada klarifikasi dari pihak yang bersangkutan (manajemen).
3. Press Tour

Dalam I’ress Tour media diberikan kesempatan untuk mengunjungi perusahaan yang

ibersangkutan sehingga dapat memberikan informasi-informasi yang lebih mendalam terkait
ldengan perusahaan. Mcdia yang berkunjung ke perusshaan juga diberikan waktu untuk

“imenyaksikan langsung bagaimana kinerja dan sistem yang ada diperusahaan tersebut.

B. Hubungan Pemerintah

4

!
& Hubungan pemerintah (government relations) adalah salah satu fungsi PR untuk
]

/mcmbina hubungan baik dengan instansi pemerintah (Hardiman, 2006, hal 48). Sebagai

o
R

. f';_‘%seorang PR harus mampu membina hubungan yang saling menguntungkan antara perusahaan
,“f“_‘:?j(_lengan pemerintah. Hal ini juga dilakukan kerenasebuah perusahaan juge; tidak akan pernah N
" lepas dari regulasi-regulasi yang dibuat oleh pemerintah. Sehingga menjalin hubungan yang

1baik dengan pemerintah dapat membuat keputusan pemerintah tidak merugikan perusahaan.

Menurut Hardiman (2006, hal 48) kegiatan hubungan pemerintah meliputi :

1. Mendukung kebijakan yang dibuat pemerintah yang berkaitan dengan operasional

perusahaan

2. Memberi dan mendapat update informasi dari perusahaan ke instansi pemerintah
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3. Membina dan meningkatkan komunikasi melalui kegiatan profesi bersama.

C. Hubungan Pelanggan

Seorang PR tentu juga bukan hanya menjaga dan mengatur tentang hubungan dengan

" Imedia saja (media relations). Seorang PR juga harus mengatur hubungan perusahaan dengan

pelanggan atau konsumennya dan juga dengan calon pelanggan. Pelanggan merupakan faktor

#.lyang penting yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Effendy (1989, hal 52) pelanggan
fadalah seseorang yang menaruh kepercayaan kepada sebuah perusahaan, badan, lembaga, dan

organisasi lain dan akan tetap menjalin hubungan dalam waktu tertentu. Sedangkan menurut

: oger Tunks dalam Wasiyati (2003, hal 69) pelanggan adalah orang-orang yang
enggunakan jasa perusahaan dan membayar atas jasa tersebut. Oleh karena itu, perusahaan
harus memberikan layanan terbaik kepada sctiap pelanggannya schingga terciptalah kepuasan
f"pelanggan. Jika perusahaan tidak bisa menciptakan kepuasaan, maka pelanggan tidak akan
;;Q;ibertahan dan akan memilih untuk pindah ke perusahaan lain yang sejenis. Dalam hal ini,
seorang PR berperan untuk menjalin hubungan baik antar‘a perusahaan dengan pclanggan
Isehingga dapat mengetahui apa yang diharapkan pelanggan tersebut agar mencapai

jkcpuasaan pelanggan.

>

Seorang PR harus dapat memantau kepuasan yang dibasilkan oleh pelanggan

“"Iperusahaan. Kadar Nurjaman dan Khaerul Umam (2012, hal 350) mengatakan bahwa ada

. :beberapa metode yang dapat digunakan oleh PR ataupun perusahaan untuk dapat mengukur
"
: kepuasaan pelanggan yaitu dengan membuat sistem keluhan dan saran yang memungkinkan

A

;;:{;‘, pelanggan memberikan pendapat terkait dengan pelayanan yang didapat. Bukan hanya itu
saja, perusahaan juga dapat membuat survei tentang kepuasaan pelanggan. Selain itu sebuah
perusahaan juga bisa seolah-olah memperkerjakan orang yang berpura-pura menjadi
»pelanggan yang nantinya akan melaporkan keluhan yang mereka dapat selama menjadi

pembeli yang disebut dengan ghost shopping. Setelah itu, tidak ada salahnya jika perusahaan
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-~‘menghubungi pelanggan yang sudah tidak lagi menggunakan jasa atau produk yang
A
|
|

" idihasilkan perusahaan dan menanyakan alasan mereka sehingga dapat menjadi evaluasi untuk

o

$ g i

‘ {
"

i’;perusahaan yang disebut dengan lost customer analysis.

S
{
!

Kepuasaan pelanggan juga dapat diciptakan melalui strategi-strategi tertentu. Menurut

,{-','. /“Spill anes (2006, hal 76) ada beberapa strategi untuk menciptakan kepuasaan pelanggan yaitu:

1. Strategi pemasaran berupa relationship marketing. Strategi ini menjelaskan
dimana trmsaksi pertukaran antara pembeli dan penjual selalu terjalin dan
berkelanjutan. Hubungan ini tidak akan berakhir setelah penjualan selesai.

2. Strategi superior customer service. Strategi ini dijalankan dengan menawarkan

pelayanan yang jauh lebih baik dibandingkan dengan perusahaan pesaing.

Kualitas layanan yang lebih baik membuat pelanggan merasa puas dan akan

menggunakan barang atau jasa yang ditawarkan.

| 3. Strategi unconditional guarantees atau extraordinary guarantees. Strategi ini
adalah dengan memiliki komitmen untuk memberikan kepuasaan kepada
pelanggan yang nantinya akan menjadi sumber atau evaluasi untuk
penyempurnaan produk atau jasa juga kinerja perusahaan.

4. Strategi yang juga dil_akulggn adalah dengan melakukan penanganan kelﬁhan yang
efisien. Penanganan yang ‘,dilakukan tentu a'kan membuat pelangf;an yeing merasa
tidak puas berubah menjadi puas. Dalam hal ini seorang PR harus melihat sumber
masalah yang menyebabkan pelanggan mengeluh dan merasa tidak puas.

5. Strategi peningkatan kinerja perusahaan juga dapat menciptakan kepuasan
pelanggan. Upaya yang dilakukan seperti melakukan pengukuran terhadap
kepuasaan pelanggan yang dilakukan secara berkesinambungan. Memberikan
pelatihan menyangkut komunikasi kepada pihak manajemen dan karyawan

sehingga mampu untuk memuaskan pelanggan.
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6. Strategi yang selanjutnya adalah dengan menerapkan Quality Function
Deployment (QFD). Hal ini dapat dilihat dari praktek untuk merancang sebuah

proses sebagai tanggapan terhadap apa yang dibutuhkan oleh pelanggan.

Menurut Jetkins (2003, hal 401), customer relations adalah kegiatan PR yang

- diarahkan khusus kepada pelanggan atau konsumen. Melalui definisi ini, dapat dilihat bahwa

customer relations adalah aktivitas yang dilakukan oleh seorang PR yang diberikan khusus

kepada konsumen atau pelanggan sehingga tercipta hubungan yang baik antara perusahaan
dengan pelanggan. Terciptanya hubungan yang baik antara perusahaan dengan pelanggan
fjuga akan menciptakan kepuasaan pelanggan. Kepuasaan pelanggan juga dapat menciptakan
_‘Scitra dan reputasi yang baik dimata khalayak umum. Kegiatan yang melibatkan pelanggan
“iseperti menjalin hubungan baik dengan pelanggan biasanya dilakukan oleh sebuah

* iperusahaan meclalui komunikasi langsung ataupun melalui media.

Aktivitas-aktivitas customer relations menurut Baskin (1997, hal 298) terbagi menjadi

;

i

!
f
"

14

f

i

LY

.;]4 aktivitas yaitu :

a. Product/ Service Design
Seorang PR dapat melakukan penelitia:p mengenai perilaku -konsumen dan
keefektifan dalam r%empromosikan barang“atau jasa yang ‘dihasiikan perusahaan.
Dalam hal ini, seorang PR harus mengetahui apa yang dibutuhkan oleh pelanggan,
kemauan dari pelanggan, produk daur ulang, maupun branding.

b. Distribution
Seorang PR juga dapat memberikan informasi kepada para pelanggan terkait
dengan bagaimana dan kapan produk akan didistribusikan. PR juga harus
memperhatikan lokasi dan waktu masa berlaku produk sebelum barang atau jasa

dirilis.
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c. Communication

PR juga harus dapat berkomunikasi secara bagus dengan pelanggan. Seorang PR
juga memberikan edukasi kepada publik tentang apa keuntungan yang didapat
dengan menggunakan barang atau jasa tersebut. Media komunikasi yang dikelola
oleh seorang PR dapat membantu publik untuk menerima infomasi dari
perusahaan.

d. Pr?ce
Harga dari barang atau jasa sebuah perusahaan juga berpengaruh dan berkaitan

dengan strategi yang digunakan oleh perusahaan. Melalui harga tersebut juga akan

membentuk image perusahaan itu sendiri.

D. Hubungan Komunitas

Salah satu fungsi PR adalah menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar.
fl:r;f:»‘ft;‘Dalam hal ini, hubungan yang baik dengan komunitas juga sangat mempengaruhi

‘ keberlangsungan perusahaan tersebut. Tujuan dari hubungan komunitas tersebut adalah untuk

meningkatkan dukungan dan partisipasi dari masyarakat yang diperoleh dari kegiatan-

egiatan yang salng menguntungkan antara organisasi dengan masyarakat (Hardiman, 2006,
hal 21). Hubungan komunitas juga dapat dikatakan sebagai partisipasi perusahaan terkait

i i - i

“ dengan masyarakat atau komunitas-komunitas yang ada di lingkungan perusahaan. Partisipasi

L

.
¥ {ini dilakukan secara berkesinambungan untuk memelihara hubungan yang selalu baik dengan

+ 4 masyarakat sekitar.
o

Hubungan komunitas ini dilakukan juga untuk menunjukkan perhatian perusahaan
J kepada masyarakat yang ada disekitar. Melalui kegiatan yang ada juga, perusahaan
menunjukkan bahwa perusahaan juga perduli dengan perkembangan dan kemajuan

.lingkungan tersebut. Selain itu, perusahaan juga tidak seperti mengambil untung dari
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+ imasyarakat, karena masyarakatpun akan mendapat keuntungan dengan adanya perusahaan

{
%tersebut.

X

i Jika perusahaan sudah dinilai buruk dan juga memiliki citra yang buruk di depan
imasyarakat, maka akan sulit bagi perusahaan untuk tetap beroperasi di lingkungan tersebut.
*“ Hal ini juga menuntut perusahaan untuk tetap membina dan menjalin hubungan yang baik
'f. dengan komunitas. Kegiatan-kegiatan dalam hubungan pemerintah ini biasa diterapkan dalam

program-program lingkungan seperti CSR. Contoh kegiatan yang dapat dilakukan adalah

;f;' }program sekolah gratis untuk semua anak, atau bisa juga gotong royong membersihkan

i {lingkungan bersama perusahaan terkait.

LT
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DESKRIPSI OBJEK KKL
2.1. Bank Sentral

Bank Indonesia adalah Bank Sentral Republik Indonesia. Sebelum membahas
mengenai profil Bank Indonesia, penulis akan membahas terlebih dahulu mengenai Bank

':"""' Sentral. Setiap negara yang ada di dunia memiliki satu bank sentral yang menjadi bank pusat

{bagi bank-bank lainnya. Dalam definisi yang sederhana, Bank Sentral adalah bank yang
imerupakan badan hukum milik negara yang tugas pokoknya adalah membantu pemerintah
idalam mengatur dan menjaga kestabilan nilai rupiah, mengeluarkan uang kartal, dan
{mendorong kelancaran produksi agar meningkatkan taraf hidup rakyat (Santoso, 1997, hal 4).
" Selain membantu pemerintah dalam bidang ekonomi, Bank Sentral juga memiliki tugas lain
yang salah satunya adalah mengawasi bank-bank lain yang ada di negara tersebut, seperti

bank pemerintah, bank swasta, atau bank swasta asing (Santoso, 1997, hal 5).

Selain itu menurut Mangani (2009, hal 69), Bank Sentral juga memiliki peran dalam

mengeluarkan kebijakan moneter dan menjalankan sistem pembayaran. Tujuan Bank Sentral

" Isendiri dalam menjalankan kebijakan moneter sesuai dengan tujuan ekonomi makro menurut
i i # p . .

:’ Samuelson dalam Mangani (2009, hal 70) adalah tercapainya tujuan ekonomi yang tinggi dan
" . berkesinambungan, tingkat pengangguran yang rendah, stabilitas harga, stabilitas suku bunga,

i 1 stabilitas pasar keuangan dan stabilitas pasar nilai tukar.

Sama seperti negara lain, Indonesia juga memiliki bank sentral. Dalam hal ini yang
2 berperan sebgaai bank sentral adalah Bank Indonesia. Bank Indonesia didirikan dengan UU

No 13 Tahun 1986, yang kemudian diperbaharui dengan UU No 23 Tahun 1999 (Rindjin,

29



| 12000, hal 18). Bank Indonesia merupakan Bank Sentral Republik Indonesia yang memegang

simpanan bank-bank lain yang ada di Indonesia.

2.2. Profil Perusahaan

2.2.1. Sejarah Bank Indonesia

Sejarah kelembagaan Bank Indonesia dimulai sejak berlakunya Undang-Undang (UU)
Nol 1/1953 tentang Penetapan Undang-Undang Pokok Bank Indonesia pada tanggal 1 Juli
1953. Setelah order baru, melalui UU No.23/1999 tentang Bank Indonesia, Bank Indonesia
':V“‘%«memiliki kedudukan khusus yang merupakan badan hukum dan lembaga negara yang
independen. Bank Indonesia yang merupakan lembaga negara yang independen mecrupakan
llembaga yang bebas dari campur tangan pemerintah dan pihak-pihak lain yang ingin

wymencampuri lembaga tersebut.

Babak baru dalam sejarah Bank Indonesia sebagai Bank Sentral yang independen
f; dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya dimulai ketika sebuah undang-undang baru,
yaitu UU No. 23/1999 tentang Bank Indonesia, dinyatakan berlaku pada tanggal 17 Mei 1999

“!dan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 6/ 2009.

,; Undang-undang ini memberikan status dan kedudukan sebagai suatu lembaga negara yang

* indepénden dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya, bebas dari campur tangan

Pemerintah dan/atau pihak lain, kecuali untuk hal-hal yang secara tegas diatur dalam undang-

i
M

"/ undang ini (status dan kedudukan, n.d).
E Bank Indonesia mempunyai otonomi penuh dalam merumuskan dan melaksanakan

El

. setiap tugas dan wewenangnya sebagaimana ditentukan dalam undang-undang tersebut. Pihak
luar tidak dibenarkan mencampuri pelaksanaan tugas Bank Indonesia, dan Bank Indonesia
- juga berkewajiban untuk menolak atau mengabaikan intervensi dalam bentuk apapun dari

- pihak manapun juga. Status dan kedudukan yang khusus tersebut diperlukan agar Bank
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Indonesia dapat melaksanakan peran dan fungsinya sebagai otoritas moneter secara lebih

i efektif dan efisien (status dan kedudukan, n.d).

o
i@

i . .

iif Status Bank Indonesia baik sebagai badan hukum publik maupun badan hukum
" | perdata ditetapkan dengan undang-undang. Sebagai badan hukum publik Bank Indonesia
berwenang menetapkan peraturan-peraturan hukum yang merupakan pelaksanaan dari
‘{undang-undang yang mengikat scluruh masyarakat luas sesuai dengan tugas dan
| wewenangnya. Sebagai badan hukum perdata, Bank Indonesia dapat bertindak untuk dan atas

1 nama sendiri di dalam maupun di luar pengadilan (status dan kedudukan, n.d).

2.2.2. Logo Bank Indonesia

10
i
N
St
A
i

Gambar diatas merupakan logo atau lambang dari Bank Indonesia. Menurut hasil wawancara
1 dengan slalah satu karyawan, Bank Indonesia sudah melakukan 14 kali perubahan hingga
mendapatkan logo yang digunakan sampai saat ini. Lambang tersebut terdiri dari dua huruf
yaitu B dan I yang memiliki arti Bank Indonesia. Lambang terscbut juga digunakan dan dapat
kita temukan pada setiap uang rupiah yang sudah dicetak dan sudah diedarkan oleh Bank
Indonesia. Warna biru menggambarkan filosofi Bank Indonesia yang dapat dipercaya dan

* handal dalam menangani semua permasalahan perekonomian di Indonesia.
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2.2.3. Visi dan Misi Bank Indonesia

.1 Visi Bank Indonesia

Menjadi lembaga bank sentral yang kredibel dan terbaik di regional melalui

penguatan nilai-nilai strategis yang dimiliki serta pencapaian inflasi yang rendah dan nilai

tukar yang stabil.

Misi Bank Indonesia

1. Mencapai stabilitas nilai rupiah dan menjaga efektivilas transmisi kebiajakan moneter

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkualitas

2. Mendorong sistem keuangan nasional hekerja secara efektif dan efisien serta mampu
bertahan terhadap gejolak internal dan eksternal untuk mendukung alokasi sumber
pendanaan/pembiayaan dapat berkontribusi pada pertumbuhan dan staBank
Indonesialitas perekonomian nasional.

3. Mewujudkan sistem pembayaran yang aman, efisien, dan lancar yang berkontribusi

terhadap perekonomian, stabilitas moneter dan staBank Indonesialitas sistem
keuangan dengan memperhatikan aspek perluasan akses dan kepentingan nasional.

4. Meningkatkan dan memelihara organis.asi dan SDM Bank Indonesia yang menjunjung
tinggi nil-ai—nilai strategis dat; berl;asis kinerja, serta melaksanakan tata kelola
(governance) yang berkualitas dalam rangka melaksanakan tugas yang diamanatkan

UU. (misi dan visi, n.d)

. Nilai-Nilai Strategis Bank Indonesia

st

Bank Indonesia memiliki nilai-nilai strategis (NNS) yaitu :
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1. Trust and Integrity

Trust yang dimaksud disini adalah kepercayaan. Kepercayaan merupakan salah satu
'f"‘?"‘;.“_vnilai-nilai strategis Bank Indonesia. Dalam hal ini, Bank Indonesia harus mampu meraih
kepercayaan dari pihak-pihak eksternal. Selain itu Bank Indonesia juga membangun

EFi':f‘hubungan yang akuntabel serta transparan dengan para stakeholders secara

Iberkesinambungan.

Integrity adalah integritas yang dimiliki dalam bersikap dan berkata sesuai dengan
ebenaran yang ada. Integritas yang dimiliki olch Bank Indonesia juga dapat dilihat dalam
enyelesaikan semua tugas dengan penuh tanggung jawab berdasarkan kompetensi yang

tinggi.

2. Professionalism

Professionalism adalah adalah salah satu sikap yang dimiliki oleh Bank Indonesia.
Sikap profesional dimiliki oleh semua karyawan Bank Indonesia dalam mengerjakan setiap
1tugas dan tanggung jawab. Setiap pekerjaan dikerjakan dengan tuntas dan dengan kompetensi

terbaik yang dimiliki oleh setiap karyawan yang ada.

3. Exeellen ée

Kesempurnaan juga merupakan salah satu nilai-nilai yang menjadi teladan semua
‘ karyawan Bank Indonesia. Nilai ini membentuk karyawan untuk menjadi pribadi yang selalu
" mengembangkan dan memperbaiki diri dalam segala hal sehingga mencapai kesempurnaan

.} dan menghasilkan pekerjaan-pekerjaan yang sempurna pula.
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4. Public Interest

Mengutamakan dan mengedepankan kepentingan masyarakat, bangsa dan negara juga

erupakan nilai-nilai strategis yang dimiliki oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia selalu
1

““'mengutamakan kepentingan negara diatas kepentingan diri sendiri dalam melaksanakan tugas

~..isecara adil dan bertanggung jawab.

i)

5. Coordination and Teamwork

Koordinasi dan kerjasama juga merupakan nilai-nilai strategis yang dimiliki oleh

Bank Indonesia. Koordinasi dan kerjasama yang dimaksud adalah dengan membangun

isinergi yang berkesinambungan secara internal dan eksternal melalui kolaborasi dan

omunikasi yang menghasilkan komitmen yang mcmberikan nilai tambah dengan dasar

' saling percaya, saling menghargai dan semangat interpedensi. (sumber: dokumentasi BI)

-'Sasaran Strategis

G

Untuk mewujudkan Visi, Misi dan Nilai-nilai Strategis tersebut, Bank Indonesia
‘ menetapkan sasaran strategis jangka menengah panjang, yaitu :

. .t:.“"
ol

1. Mcmperkuat pengendalién inflasi dari sisi permintaan dan penawaran

‘2. Menjaga stabilitas‘ nilai tukar

3. Mendorong pasar keuangan yang dalam dan efisien

4. Menjaga SSK yang didukung dengan penguatan surveillance SP

5. Mewujudkan keuangan inklusif yang terarah, efisien, dan sinergis

6. Memelihara SP yang aman, efisien, dan lancar

7. Memperkuat pengelolaan keuangan Bank Indonesia yang akuntabel

8. Mewujudkan proses kerja efektif dan efisien dengan dukungan SI, kultur, dan
governance
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9. Mempercepat ketersediaan SDM yang kompeten

10. Memperkuat aliansi strategis dan meningkatkan persepsi positif Bank Indonesia

11. Memantapkan kelancaran transisi pengalihan fungsi pengawasan bank ke OJK (misi

dan visi, n.d)

2.2.4. Tujuan dan Tugas Bank Indonesia

.

‘1

i
“Tujuan Bank Indonesia
R i

|

!

|

b

Dalam kapasitasnya sebagai bank sentral, Bank Indonesia mempunyai satu tujuan

unggal, yaitu mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. kestabilan nilai rupiah ini

mengandung dua aspek, yaitu kestabilan nilai mata uvang terhadap barang dan jasa, serta

kestabilan terhadap mata uang negara lain.

Aspek pertama tercermin pada perkembangan laju inflasi, sementara aspek kedua

'5
" “ercermin pada perkembangan nilai tukar rupiah terhadap mata uang negara lain. Perumusan

ujuan tunggal ini dimaksudkan untuk memperjelas sasaran yang harus dicapai Bank
o

findonesia serta batas-batas tanggung jawabnya. Dengan demikian, tercapai atau tidaknya

‘ujuan Bank Indonesia ini kelak akan dapat diukur dengan mudah (tujuan dan tugas, n.d).

2.2.5. Dewan Gubernur Bank Indonesia

"f"f,f’engangkatan dan Pemberhentian Dewan Gubernur

Dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya Bank Indonesia dipimpin oleh Dewan
:‘t:“}ubernur. Dewan ini terdiri atas seorang Gubernur sebagai pemimpin, dibantu oleh seorang
‘.v"‘;)eputi Gubernur Senior sebagai wakil, dan sekurang-kurangnya empat atau sebanyak-
: anyaknya tujuh Deputi Gubernur. Masa jabatan Gubernur dan Deputi Gubernur selama 5

shun dan dapat diangkat kembali dalam jabatan yang sama untuk sebanyak-banyaknya 1 kali

1asa jabatan berikutnya.
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Gubernur, Deputi Gubernur Senior, dan Deputi Gubernur diusulkan dan diangkat oleh

*Presiden dengan persetujuan DPR. Calon Deputi Gubernur diusulkan oleh Presiden

e

; t-iéberdasarkan rekomendasi dari Gubernur Bank Indonesia. (vide Pasal 41 UU No.3 Tahun
£

f"f}2004 yang mengubah UU No.23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia). Anggota Dewan
.:;r,"‘.:}
ol
1Gubernur Bank Indonesia tidak dapat diberhentikan oleh Presiden, kecuali Bank Indonesiala

/)‘mengundurkan diri, terbukti melakukan tindak pidana kejahatan, tidak dapat hadir secara fisik
alam jangka waktu 3 (tiga) bulan berturut-turut tanpa alasan yang dapat

ipertanggungjawabkan, dinyatakan pailit atau tidak mampu memenuhi kewajiban kepada

editur, atau berhalangan tetap (dewan gubernur, n.d).
2.3. Departemen Komunikasi (DKom)

Departemen Komunikasi atau yang biasa disebut dengan DKom adalah salah satu bagian
ari setiap departemen yang ada di Bank Indonesia. DKom memiliki peranan yang sangat
kuat dalam menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan tugas dan tujuan Bank Indonesia
erta melakukan komunikasi dengan pihak internal ataupun eksternal. DKom terbagi menjadi
idclapan divisi yang dipimpin oleh Dircktur Eksckutif, Tirta Segara. DKom juga memiliki visi

dan misi, yaitu (sumber: wawancara)

isi : Menjadi s—atuan kerja yang kredibel dalam mengelola fungsi komunikasi guna

endukung efektivitas perumusan dan kebijakan Bank Indonesia.

| Misi : Mewujudkan komunikasi kebijakan Bank Indonesia yang efektif melalui pelaksanaan
program yang terencana dan manajemen stakeholders yang optimal dan didukung oleh

‘j pelaksanaan fungsi sosial Bank Indonesia sesuai dengan tata kelola yang baik.
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A
73

Dalam mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya, DKom dibagi menjadi dua bagian

. % yaitu Grup Pengelolaan Hubungan dan Strategi Komunikasi dan Grup Pengelolaan
‘ i Stakeholders. Masing-masing grup tersebut terbagi lagi menjadi beberapa divisi.

1 Grup Pengelolaan Hubungan dan Strategi Komunikasi :

./ 1. Divisi Perencanaan, Pengendalian dan Relasi Internal

2. Divisi Layanan Informasi Publik dan Komunikasi Digital
3. Divisi Relasi Media Massa dan Opinion Maker

4. Divisi Relasi Lembaga Publik 2

5. Tim Pengelolaan Museum

Grup Pengelolaan Stakeholders :

=
1. Divisi Relasi Lembaga Publik 1

2. Divisi PSBI dan Hubungan Stakeholders

Setelah tujuh divisi diatas, ada satu divisi lagi yang juga merupakan bagian dari DKom yaitu

Satuan Layanan dan Administrasi.
2.3.1_.: Divisi dalam Departemen Komunikasi (DKom)

DKom mempunyai delapan divisi yang sudah dibagi sesuai dengan tuigasnya masing-

- masing.

A. Grup Pengelolaan Hubungan dan Strategi Komunikasi :

1. Divisi Perencanaan, Pengendalian dan Relasi Internal (P2RI)

Divisi ini adalah divisi awal yang mengatur semua kinerja yang dilakukan oleh

Departemen Komunikasi. Dalam hal ini, satuan kerja memberitahukan semua kebijakan-
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. "kebijakan yang telah dibuat kepada divisi perencanaan yang kemudia diolah. Materi yang

1
e

';‘ iisdidapat dari satuan kerja diolah menjadi siaran pers, infografis dan lain sebagainya yang

: ::Egkemudia menjadi sebuah produk yang nantinya dibagian kepada semua divisi untuk diolah

d J
B

!

!

" |sesuai tugas dari masing-masing divisi.
|

g
il Semua produk yang telah disebar kepada semua divisi untuk dikomunikasikan kepada

/masyarakat luas nantinya akan mendapatkan feedback dan akan diolah oleh bagian Divisi

'_:',,""‘;Pengendalian. Divisi P2RI juga merupakan divisi yang mengatur hubungan atau komunikasi

.. relasi internal atau karyawan.

2. Divisi Layanan Informasi Publik dan Komunikasi Digital (KOLIP)

Divisi Laynan Informasi Publik dan Komunikasi Digital mcmiliki tugas untuk

3_‘1.;;.;1“;;mengkomunikasikan semua kebijakan kepada masyarakat melalui komunikasi digital. Selain
; itu divisi ini juga mengatur pembuatan dan pengelolaan website serta media sosial lainnya.
i Selain itu, divisi layanan informasi publik juga menyediakan call center yang disebut
..‘.'édengan BICARA yang merupakan call center Bank Indonesia. Divisi ini menangani semua
:,;_Ekeluhan dan tanggapan yang disampaikan publik melalui media sosial, BICARA, atau
* kconmiplias: OIRTANEEEY

E 3.- '.Divisi Relasi Media Massa dan Opinion Maker (DROM)

Seperti namanya, Divisi Relasi Media Massa dan Opinion Maker adalah divisi yang

menangani semua media yang ingin bekerja sama ataupun mendapatkan informasi-informasi

I terkait kebijakan Bank Indonesia. Divisi ini pula yang akan bertemu dengan media-media

: untuk rapat, ataupun membahas kerjasama-kerjasama yang akan dilakukan dalam penyebaran

informasi ataupun kebijakan.
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4. Divisi Relasi Lembaga Publik 2 (DRLP 2)

Tugas yang harus dilakukan oleh Divisi Relasi Lembaga Publik 2 adalah menjalin

,komunikasi dan kerjasama dengan lembaga-lembaga publik yang merupakan lembaga non-
:

i

‘ parlemen seperti kementrian, OJK, MA, dsb. Divisi ini melakukan komunikasi tersebut

imelalui seminar-seminar, FGD dan pertemuan lainnya.

{
!
i
i
!
2
4

5. Tim Pengelolaan Museum
Tim Pengelolaan Museum adalah tim yang baru dibentuk untuk mengelola museum
ank Indonesia. Tim ini bertugas untuk mengatur dan membuat aturan-aturan terkait dengan

‘;'rnuseum. Semua yang berhubungan dengan museum sudah dipercayakan kepada Tim

engelolaan Museum
B. Grup Pengelolaan Stakeholders
1. Divisi Relasi Lembaga Publik 1 (DRLP 1)

Divisi Relasi Lembaga Publik 1 memiliki tugas yang sama dengan Divisi Rlasi

%f
4
iLembaga Publik 2. Divisi ini bertugas untuk menjalin komunikasi dan kerjasama dengan
i

2. Divisi PSBI dan Hubungan Stakcholders

‘ Divisi PSBI (Program Sosial Bank Indonesia) dan Hubungan Stakeholders memiliki
; tugas menjalankan program-program sosial yang akan dilakukan Bank Indonesia. Divisi ini
juga merupakan divisi yang mengatur semua alur bantuan yang akan diberikan oleh Bank

. Indonesia seperti beasiswa. Beasiswa yang diberikan oleh Bank Indonesia ini disebut dengan

GenBI (Generasi Baru Indonesia).
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BAB III

HASIL PELAKSANAAN DAN ANALISIS KKL

3.1. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan

3.1.1. Konsep Public Relations (PR) menurut Bank Indonesia

Bank Indonesia dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya juga

i
e
1

%membutuhkan seorang public relations agar dapat berkomunikasi dengan pihak internal dan

* juga pihak eksternal. Departemen yang dibentuk oleh Bank Indonesia untuk menangani

'semua masalah komunikasi adalah DKom. Bank Indonesia juga memiliki Humas atau yang

§biasa disebut Bank Indonesia sebagai juru bicara yang selalu menghadapi media dan semua

jpertanyaandari pihak eksternal ataupun internal. Juru bicara Bank Indonesia adalah Tirta

Segara yang juga merupakan kepala DKom.

PR dalam Bank Indonesia merupakan pihak-pihak yang menjadi perantara antara

e }publik dengan Bank Indonesia. Menurut Natya Ayu yang merupakan ketua tim perencanaan

dalam P2RI, Bank Indonesia juga membutuhkan seseorang untuk mengkomunikasikan
kepada publik atau masyarakat luas terntang kebijakan-kebijakan dan juga inflasi yang
" dilakukan oleh Bank Indonesia. Olch sebab itu, dalam hal ini Bank Indonesia membutuhkan

sebuah PR atau Juru Bicara sebagai komunikator.

PR menjadi jembatan komunikasi antara perusahaan dengan publiknya. Komunikasi

‘ yang baik tentu menghasilkan sesuatu yang baik pula. Komunikasi sangat dibutuhkan dalam
menjalin hubungan dengan pihak eksternal dan pihak internal. Menurut Erik Muliawan yang
merupakan karyawan di DKom, setiap komunikasi yang dilakukan oleh Bank Indonesia
berbeda-beda sesuai dengan stakeholders yang mereka hadapi. Oleh sebab itu, dibentuk
divisi-divisi sesuai dengan stakeholders yang mereka hadapi. Divisi tersebut diisi dengan

40

L



. "I pihak-pihak yang ahli dibidangnya masing-masing, sehingga komunikasi yang dilakukan oleh
yi}

- Bank Indonesia juga dapat berjalan dengan baik.

Divisi yang bertugas untuk mengatur hubungan internal adalah divisi Perencanaan,

Pengendalian dan Relasi Internal (P2RI). P2RI memiliki tugas dan tanggungjawab dalam

hubungan internal yaitu hubungan karyawan. Kepala tiap bidang bertugas untuk
.menyampaikan informasi dari pihak atas atau satker kepada semua karyawan yang ada
isehingga bisa merencanakan strategi-strategi yang dibutuhkan. Relasi internal
bertanggungjawab dalam hubungan karyawan internal Bank Indonesia. Karyawan yang
bekerja dengan nyaman dan bahagia tentu akan menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan

apa yang diharapkan pula. Dalam hal ini dengan kata lain P2RI menjadi pihak yang

#/menghubungkan antara pemimpin dengan semua karyawan DKom dan juga bertugas agar

§

i : .
ikaryawan tetap nyaman dan bekerja sesuai aturan.

Selain divisi yang mengatur hubungan internal, juga ada beberapa divisi yang
mengatur hubungan eksternal salah satunya adalah hubungan media. Bank Indonesia
memiliki hubungan yang erat dengan media. Melalui media lah kebijakan-kebijakan yang ada
disampaikan kepada masyarakat luas. Oleh sebab itu, Bank Indonesia harus menjalin

‘kerjasama yang baik dengan media. Divisi yang bertugas dalam menjalin hubungan dengan
,;\'-‘"5 =

media ini adalah Divisi Relasi Media Massa dan Opinion Maker (DROM).

Bank Indonesia harus selalu mampu menciptakan hubungan yang baik dengan media
yang ada. Hubungan yang dijalin dengan media juga sangat mempengaruhi citra yang dari
B Bank Indonesia. Menjalin hubungan yang baik dengan media dibina secara rutin dengan
" acara-acara yang juga dibuat dengan melibatkan para wartawan dari berbagai macam media.

- Menurut hasil wawancara dengan Erik Mulyawan yang merupakan salah satu karyawan yang
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ertanggung jawab dalam menghadapi media, hal-hal yang dilakukan oleh Bank Indonesia
P «,’
o x'»'il

f:"",ialam menjalin komunikasi yang baik dengan para media seperti :

A. Memberi dan melayani media

Bank Indonesia selalu melayani setiap kebutuhan dari para media. Bank Indonesia

juga menjalin kerjasama yang baik dengan media sehingga dapat tercipta hubungan
timbal balik yang saling menguntungkan. Bank Indonesia selalu menyediakan waktu

bagi media yang membutuhkan sesuatu terkait dengan informasi-informasi.
. Terbuka dengan media

Buank Indonesia selalu terbuka dengan setiap media yang datang dan membutuhkan

informasi. Bukan hanya itu, Bank Indonesia selalu memberikan materi-materi kepada

media untuk dapat diinformasikan kepada publik, sehingga media tidak perlu
bersusah payah mendapatkan informasi tersebut. Hal ini juga membangun hubungan
2 kepercayaan dari keduabelah pihak yang tentunya juga menguntungkan satu dengan
| yang lain.

C. Membuat acara dengan melibatkan media.

i - o

E3

Bank Indonesia mengadakan acara-acara yang mengundang para wartawan untuk
menjaga hubungan dan silahturahmi yang baik dengan para wartawan. Acara tersebut
juga bertujuan untuk membangun keakraban antara Bank Indonesia dengan para

wartawan atau media.

:jf D. Menyediakan waktu untuk wartawan dalam verifikasi

Bank Indonesia dalam hal ini memberikan waktu dan kesempatan pada wartawan atau

media untuk melakukan verifikasi terhadap kejadian, atau informasi yang mereka
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dapatkan dari materi-materi yang diberikan Bank Indonesia. Maksudnya disini adalah

bahwa wartawan boleh datang langsung dan mengajukan pertanyaan langsung kepada

Bank Indonesia terkat kebijakan yang akan diberitakan.

!
i

E. Menjalin hubungan yang baik melalui setiap kesempatan

Bank Indonesia juga menjaga hubungan dengan para media melalui berbagai cara.
Seperti pada saat ada media yang berulangtahun, Bank Indonesia mengirimkan
ucapan selamat kepada media tersebut sebagai bukti bahwa mereka ingin menjalin

hubungan baik dan bukan hanya ingin mengambil keuntungan.

Bukan hanya media saja, Bank Indonesia juga memiliki satu divisi yang khusus

membahas tentang program-program yang dilakukan untuk memberdayakan komunitas-

..1komunitas yang ada di Indonesia. Bank Indonesia mulai melakukan kegiatan-kegiatan
S
:."i corporate social responsibility untuk menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat.
i

; Menurut Dahlia Dessianayanthi yang biasa dipanggil Dea yang merupakan ketua tim

”: Program Sosial Bank Indonesia (PSBI), program CSR ini dilakukan agar lebih dekat dengan

- masyarakat dan masyarakat lebih sejahtera dan produktif.

el Oleh karena itu, meskipun Bank Indonesia adalah lembaga negara yang independent
tetap membutuhkan PR dalam menjalankan semua fungsi dan tanggungjawabnya. Bank‘
Indonesia tetap membutuhkan PR untuk mengatasi masalah-masalah yang nantinya bisa saja
timbul dan membutuhkan seseorang yang tentunya seorang PR untuk membantu
menyelesaikan masalah tersebut dan berhubungan langsung dengan pihak-pihak eksternal

. yang meminta informasi-informasi yang akurat.

Sesuai dengan pengertiannya PR juga memiliki fungsi manajemen dalam

melaksanakan tugasnya. Dalam hal ini, PR harus mampu menciptakan hubungan yang baik
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antara perusahaan dengan pihak-pihak internal maupun eksternal. PR Bank Indonesia melalui

| divisi-divisi yang ada di DKom juga melakukan fungsi-fungsi PR. Setiap divisi memiliki

gtugas-tugas dalam menangani pihak-pihak yang berbeda, antara lain :
A

b 1. Employee Relations

'
i
, Employee relations juga merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab seorang PR.
":i,;iDivisi yang bekerja pada bagian ini adalah divisi relasi internal. Salah satu program yang

:_.';f:’f‘;lédilakukan oleh divisi ini adalah dengan menerbitkan house journal. House journal bisa juga

-‘?--édisebut dengan majalah intenal, surat kabar karyawan yang diterbitkan khusus untuk

gkaryawan internal. Bank Indonesia juga memiliki majalah karyawan yang disebut dengan

W 1

{FOKUJS. Majalah ini diterbitkan sebulan sekali yang berisikan informasi-informasi dan juga

1

‘isu-isu terkait Bank Indonesia.
2. Publikasi dan Publisitas

Publikasi yang dilakukan oleh Bank Indonesia dilakukan oleh divisi P2RI. Divisi

: Eperencanaan yang bertugas untuk menyusun strategi-strategi yang akan dilakukan untuk

menyebarkan atau menyampaikan semua kebijakan-kebijakan kepada masyarakat luas.

Strategi-strategi yang dilakukan bisa dilakukan dengan mengolah informasi-informasi yang

F

ada menjadi infografis, atau dengan video-video campaign yang dimasukkan ke Youtube
- sehingga dapat ditonton oleh semua pihak. Divisi KOLIP berperan untuk melakukan
publikasi melalui media sosial dan komunikasi digital lainnya. Divisi ini juga yang akan

bertanggungjawab atas feedback yang dilontarkan melalui media digital.
3. News

DKom khususnya divisi relasi media massa dan opinion maker (DROM) adalah divisi
yang terkait dalam tugas PR ini. Bank Indonesia melalui divisi relasi media massa dan
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opinion maker dalam melaksanakan tugas PR ini melakukan kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan para media. Salah satu program yang dilakukan oleh PR Bank Indonesia

=
adalah dengan mengadakan pertemuan dengan media-media. Pertemuan ini disebut dengan

'V';Bincang Bareng Media (BBM). Biasanya pertemuan ini dilakukan dua minggu sekali. Setiap

|
2

~ jpertemuan membahas terkait dengan informasi-informasi yang berhubungan dengan

1
e

-~ kebijakan yang dibuat oleh Bank Indonesia. Hal ini membuat agar para media juga mengerti

N

~"apa yang nantinya mereka beritakan dan dapat menambah wawasan para media pula.

| 4. Community Involvement and Social Investment

Bank Indonesia juga memperhatikan komunitas-komunitas yang ada di Indoncsia.

r‘i-‘g--"iBank Indonesia juga memiliki program pemberdayaan komunitas yang merupakan tugas

-~ divisi PSBI. Program sosial yang dilakukan oleh Bank Indonesia dapat berupa pemberdayaan

Ekomunitas tertentu dan juga beasiswa-beasiswa yang diberikan kepada pelajar-pelajar yang

' ;berprestasi di bidangnya. Program pemberian beasiswa tersebut diberikan nama GenBI yaitu
!Generasi Baru Indonesia. Beasiswa yang diberikan terbuka untuk semua universitas negri

‘ iyang ada di Indonesia. Selain itu, komunitas-komunitas yang membutuhkan bantuan dapat

f imemberikan proposal kepada pihak Bank Indonesia.

Hal-hal diatas adalah beberapa tugas PR yang dijal—anka:tn oleh Bank Indonesia. Bank
,:Indonesia sangat menjaga dan mempertahankan citra nya sebagai Bank Sentral Republik
’ Indonesia. Bank Indonesia tetap menjalankan tugas CSR karena merupakan lembaga negara

yang independent.

Adanya kebijakan-kebijakan yang juga membutuhkan jembatan komunikasi, Bank
. Indonesia juga memiliki PR yang tergabung dalam DKom. Bank Indonesia juga memiliki
juru bicara yang akan berhadapan langsung dengan pihak internal ataupun eksternal jika ada

 informasi atau kebijakan-kebijakan yang membutuhkan kepastian.
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Dalam menghadapi setiap masalah yang ada, satuan kerja yang biasa disebut dengan
satker bekerja sama dengan divisi yang ada di DKom sehingga mendapatkan solusi yang
tepat dalam melakukan komunikasi kepada seluruh pihak yang berkaitan. PR dalam
menjalankan mencapai semua tujuan dan fungsinya memiliki aktivitas-aktivitas yang juga

‘, mendukung keberhasilan dari tujuan PR tersebut.
L 3.1.2. Publik

Bank Indonesia juga memiliki publik-publik sendiri. Publik tersebut adalah pihak

yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi perkembangan dan kebijakan-

kebijakan yang akan dibuat oleh Bank Indonesia.

Publik internal yang mempengaruhi Bank Indonesia adalah karyawan baik itu satpam,

»*| cleaning service, ataupun karyawan tetap Bank Indonesia. Selain publik internal, ada juga

"ipublik eksternal yaitu pemerintah, para pengamat ekonomi, dan orang-orang yang dapat
:;1 dikatakan sebagai opinion maker, komunitas dan semua warga Indonesia. Semua publik ini
‘ baik internal maupun eksternal mempengaruhi semua kebijakan yang dibuat oleh Bank

ol

‘ Indonesia baik secara langsung maupun tidak langsung.
3.1.3. -Aktivitas Public Relations (PR) Ban}( Indonesia

Bank Indonesia melakukan aktivitas-aktivitas PR dalam menjaga hubungannya

dengan berbagai pihak. Bank Indonesia memberi kepercayaan dan tanggung jawab penuh

* terkait aktivitas PR kepada Departemen Komunikasi. Dalam menjalankan aktivitas tersebut,
Bank Indonesia membagi menjadi dua bagian yaitu aktivitas internal dan aktivitas eksternal.
.. Aktivitas internal yaitu ditujukan kepada karyawan dan investor, sedangkan aktivitas

eksternal ditujukan kepada media, pemerintah, komunitas, dan pelanggan.
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3.1.3.1. Aktivitas Internal

A. Hubungan Karyawan

Aktivitas PR juga tidak terlepas dari aktivitas-aktivitas yang melibatkan para

'_'f,li_'i}karyawan. Jika dilihat melalui hasil wawancara dengan karyawan internal, Bank Indonesia

. : juga memiliki aktivitas-aktivitas untuk menjaga hubungannya dengan pihak internal yaitu

i ]

“ikaryawan. Aktivitas-aktivitas tersebut adalah :

+# 1. Internal Blogger

Program ini dibuat khusus untuk para karyawan-karyawan Bank Indonesia untuk

menjadi karyawan yang memiliki keahlian dalam hal blogging. Dimana nantinya kemampuan

tersebut dapat digunakan untuk menyampaikan semua kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh

Bank Indonesia kepada publik melalui bahasa yang mudah dimengerti. Dalam program ini,
) juga diadakan workshop yang dihadiri oleh perwakilan dari tiap-tiap kantor perwakilan
‘ wilayah Bank Indonesia. Para karyawan juga mendapat pelatihan singkat dan mengasah

keahlian mereka dalam bidang menulis yang juga masih merupakan rangkaian acara dari

workshop tersebut.

LT

2. Majalah Internal

; Salah satu aktivitas yang juga dilakukan oleh PR Bank Indonesia adalah dengan
* membuat majalah internal untuk karyawan Bank Indonesia. Majalah internal tersebut adalah
majalah FOKUS. Majalah FOKUS diterbitkan setiap dua bulan sekali dan berisikan tentang
informasi juga isu-isu yang berhubungan dengan Bank Indonesia. Selain itu, majalah ini juga
| merupakan sarana komunikasi karyawan Bank Indonesia. Topik-topik yang diangkat juga

 berisikan kebijakan-kebijakan Bank Indonesia, edukasi untuk semua karyawan. Divisi yang
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™ bertugas untuk membuat majalah ini adalah Divisi Relasi Internal. Majalah ini kemudian

' dibagikan pada semua karyawan tanpa terkecuali.

3. BLINK
) BLINK adalah singkatan dari BI Layanan Internet Kita. BLINK adalah media yang
f‘i:’.'%digunakan oleh Bank Indonesia untuk semua karyawan. BLINK hanya dapat diakses oleh
'E,“fz‘lkaryawan tetap saja. BLINK berisikan semua informasi lengkap mengenai Bank Indonesia
dengan segala kebijakan dan atLlran-aturan yang ada. BLINK disediakan khusus untuk
| karyawan dan dibuat oleh Divisi Relasi Internal. Layanan internet ini bisa diakses di semua

komputer yang ada di Bank Indonesia karena jaringan internet ini bersifat intranet dan tidak

bisa diakses di luar Bank Indonesia.

R Selain mendapatkan informasi terbaru dari terkait kebijakan dan informasi-informasi
Bank Indonesia, BLINK juga memungkinkan para karyawan menyampaikan kritik dan saran
yang membangun untuk Bank Indonesia. Melalui layanan ini, Bank Indonesia juga ingin
.:1[-\:';

‘terbuka menerima semua saran dan kritikan dari semua karyawan dan karyawan bebas

t
)
Sy

1

\ menyampaikan aspirasi mereka kepada atasannya. Setiap karyawan yang aktif memberikan

saran ataupun kritikan juga aktif mengakses BLINK juga akan mendapat hadiah dari Bank

#

Indonesia.
4. Perayaan Ulang Tahun

Karyawan adalah aset yang berharga untuk sebuah perusahaan. Bank Indonesia juga

sangat menghargai setiap karyawan yang ada. Setiap karyawan yang berulang tahun selalu
;; mendapatkan setidaknya ucapan selamat dari semua karyawan. Tak jarang, karyawan-

karyawan yang berulang tahun mendapatkan kejutan dari karyawan lainnya, bahkan

- pemimpin departemen juga tak jarang ikut merayakan kejutan tersebut. Perayaan ini
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dilakukan untuk semakin membangun hubungan yang akrab antara karyawan baik atasan

“/ maupun bawahan.
5. Pisah Sambut

Kegiatan ini diadakan setiap kali ada karyawan yang akan pindah dari Bank Indonesia

! ke kantor perwakilan wilayah Bank Indonesia atau departemen lain. Bukan hanya karyawan
yang pindah, kegiatan ini juga ditujukan kepada karyawan yang baru saja masuk dan menjadi

: karyawan di Bank Indonesia. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mendekatkan diri dengan

{ karyawan yang baru saja masuk dan juga untuk saling mengenal satu dengan yang lainnya.
Selain saling mengenal dengan karyawan yang baru datang, juga mengucapkan terima kasih
juga ucapan sampai bertemu lagi kepada karyawan yang akan meninggalkan departemen
; komunikasi. Kegiatan ini dilakukan oleh departemen-departemen tertentu saja. Sampai saat
: ?ini, Departemen yang rutin melakukan kegiatan ini salah satunya adalah Departemen

i

| Komunikasi.

6. Perayaan HUT RI dan HUT BI

Perayaan HUT RI yang diadakan setiap tanggal 17 Agustus juga melibatkan para
é karyawan Bank Indonesia. Dalar{l perayaan ini, para karyawan mengikuti semua _ré.ngkaian
| kegiatan yang telah dibuat sehingga da;pat membangun j-iwa nasionalisme dari para l-<aryawan.
Banyak kegiatan yang diadakan setiap tahunnya yang melibatkan para karyawan dalan
rangka memperingati HUT RI. Selain memperingatin hari kemerdekaan, Bank Indonesia juga
secara rutin mengadakan kegiatan untuk memperingati HUT BI. Dalam peringatan ini,
karyawan mengikuti semua rangkaian dari awal hingga akhir. Acara ini juga dibuat untuk
mengakrabkan semua karyawan yang berasal dari departemen yang berbeda. Melalui HUT RI

~dan HUT BI karyawan diharapkan semakin semangat untuk mencapai tujuan dan

memberikan yang terbaik untuk Indonesia.
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7. Change Program 135

:-':J."l;
f Change Program adalah kegiatan yang dibuat dan ditanganin langsung oleh Dewan

" Gubernur Bank Indonesia. Visi dari Change Program bagi semua satuan kerja adalah menjadi

" satuan kerja yang kredibel dalam mengelola fungsi komunikasi guna mendukung efektivitas

“j‘“‘-"_';r_';perumusan dan pelaksanaan kebijakan Bank Indonesia (sumber: wawancara). Program ini

:.;dibuat agar semakin meningkarkan motivasi, integritas, kompetensi, inovasi dan juga

partisipasi dari setiap karyawan. Pemimpin dari program ini adalah adala semua kepala dari

iy

. * masing-masing satuan kerja yang secara langsung menjadipemimpin Change Program.

Setiap satuan kerja memiliki change agent sendiri, dimana yang masuk dalam change

agent adalah pimpinan-pimpinan dari satuan kerja tersebut. Change agent bertugas menjadi

i

| pengingat semua karyawan mengenai nilai-nilai strategi Bank Indonesia dan bertugas dalam

internalisasi nilai-nilai kepada semua karyawan di masing-masing departemen. Change
gprogram juga dibuat agar semua karyawan Bank Indonesia semakin solid dan dapat
meningkatkan kualitas bekerjanya setiap tahun atau bahkan setiap hari. Setiap bulannya,

' semua satuan kerja juga membuat laporan-laporan tentang perkembangan change program.

Dalam program ini terdapat beberapa rangkaian kegiatan yang disebut dengan 135. 1
adalah one information a dEzy, 3*adalah 3R dan 5 adalah 5 minutes before dan akan dijelaskan

. apa yang dimaksud dengan 135.
a. 1 ( One Information a Day)

One information a day adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam change
. program. Kegiatan ini adalah membagikan informasi kepada tiap karyawan yang ada di
. masing-masing departemen. Jika salah satu karyawan memiliki sebuah informasi, mereka

“ harus membagikan kepada karyawan lain sehingga karyawan lain juga bisa dengan cepat
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engetahui informasi tersebut. Kegiatan ini juga melatih para karyawan agar berani berbicara

C

11 depan umum baik langsung maupun tidak langsung. Pembagian informasi ini biasa

"'.lli‘ilakukan melalui media-media yang memungkinkan informasi disampaikan dengan cepat.
By
{

- elain melalui media, informasi juga dapat disampaikan langsung pada saat sedang berada di

kantor.

;5 At

Media yang biasa digunakan untuk menyampaikan informasi adalah email ataupun
;rup yang sudah dibuat untuk para karyawan melalui whatsapp. Sharing informasi ini juga
lw\lakukan agar semua karyawan yang mendapatkan informasi terbaru dapat membaginya
cpada karyawan lain, sehingga tidak ada karyawan yang ketinggalan berita atau informasi

ang berhubungan dengan Bank Indonesia.

b. 3R ( Better, I'aster, Cheaper )

1. Better Engagement

1 Better engangement adalah salah satu kegiatan untuk mempererat hubungan antara
‘ ,mua karyawan yang ada di masing-masing departcmen yang ada di Bank Indonesia. Tujuan
m kegiatan ini salah satunya adalah agar membangun sikap saling menghargai dan

{':é}munikatif antara pihak atasan dengan bawahari.

=

Kegiatan ini juga dilakukan agar terjalin dialog antara sesama karyawan maupun
itara atasan dengan bawahan. Dengan adanya kegiatan ini sangat memungkinkan untuk
.;.‘;'lwahan berbincang dengan atasan tentang apapun juga yang berhubungan dengan kinerja
"'..::Ija para karyawan. Atasan juga menyediakan waktu setidaknya sebulan sekali untuk

‘rdialog dengan karyawan sambil berdiskusi untuk semakin membangun hubungan baik di

_‘ i‘;partemen Bank Indonesia.
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2. Faster Feedback

Faster feedback adalah kegiatan yang memberikan apresiasi juga feedback kepada

: ;ipihak-pihak yang membutuhkan. Dalam hal ini, jika ada karyawan yang memberikan hasil-

: { Kegiatan tersebut semua departemen dapat langsung memberikan respon pada hal-hal positif
|

{

; i yang dilakukan oleh karyawan.

Aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan ini contohnya pada bulan Mei 2016
}dilakukan aktivitas EO3M atau Employee of 3 Month yang diadakan oleh Departemen
" Komunikasi. Aktivitas ini dilakukan triwulan yang diikuti oleh semua pegawai Departemen
Komunikagi. Aktivitas yang dilakukan olch DKom ini adalah dengan mclakukan pcnilaian
i terhadap kinerja para karyawan dan memilih karyawan terbaik selama 3 bulan sekali.
1 %Karyawan tersebut kemudian diberikan apresiasi oleh pemimpin Departemen Komunikasi.

. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar para karyawan semakin bersemangat dalam bekerja dan

mencapai target yang telah ditentukan.
3. Innovation for Cheaper Cost

Kegiatan innovation for cheaper c¢ost ini dilakukan demi mendorong pegawai untuk

F

% melakukan perbaikan secara terus-menerus dalam pekeljaar.l sehari-hari, meningkatkan
‘:t}'ﬁ kualitas kerja dan melakukan penghematan biaya dalam segala kegiatannya. Hal ini juga
dilakukan untuk membangun kreativitas para karyawan sehingga dapat menuangkan ide-ide
i kreatif yang menggunakan biaya semurah mungkin dengan hasil yang baik. Karyawan juga

mulai berfikir untuk menciptakan hal-hal baru dengan biaya yang rendah tetapi tidak kalah

bagus dengan hal-hal yang menggunakan biaya yang mahal.
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| Salah satu kegiatan yang dilakukan di Bank Indonesia melalui Departemen
‘-'::‘r".i Komunikasi dengan membuat iklan layanan masyarakat (ILM) dengan menggunakan biaya
:. yang murah. Hal tersebut dilakukan dengan menggunakan karyawan-karyawan Bank
’ ' Indonesia sebagai aktor dan aktris, menggunakan kamera dan alat-alat yang juga merupakan
: jv-‘,mlhk Bank Indonesia. Hal ini tentunya memakan biaya yang sangat sedikit tetapi
i
: : menghasilkan karya yang baik.

} *¢. 5 Minutes Before

o

Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan budaya disiplin kepada karyawan dalam

ik
. b

i, menyelesaikan tugas ataupun menghadiri sebuah acara. Kegiatan ini menanamkan kepada
2

j para karyawan agar dapat menjadi karyawan yang tepat waktu pada saat datang ke kantor,

 tepat waktu dalam mengerjakan tugas dan juga tepat waktu dalam menghadiri rapat. Kegiatan
::": g ﬁ j
- ini mengingatkan para karyawan, hendaknya menyelesaikan semua tugas dan datang 5 menit

. sebelum acara dimulai.
8. Fasilitas untuk Karyawan

Bank Indonesia juga menyediakan fasilitas-fasilitas yang dapat digunakan oleh
i karyawan Fasﬂltas-fasﬂltas tersebuf:untuk menambah kenyamanan para karyawan sehingga
dapat bekerja dengan maks1ma1 Fasilitas yang dlsedlakan oleh Bank Indonesia adalah
.f " ruangan yang dilengkapi dengan Wifi, komputer disetiap meja, juga ruangan ber-AC yang
menambah kenyamanan karyawan untuk bekerja. Selain itu, Bank Indonesia juga
menyediakan ruangan fitness yang dapat digunakan oleh para karyawan. Di ruangan fitness
ini para karyawan dapat mengikuti zumba dan aktifitas olahraga lainnya. Selain ruangan
- untuk fitness, ada juga lapangan basket yang digabung dengan lapangan futsal. Selain dalam

bidang olahraga, karyawan juga mendapatkan akses untuk melakukan medical check-up di

poliklinik yang telah disediakan oleh Bank Indonesia
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9. Penghargaan Karyawan

1

J
% Bank Indonesia memberikan penghargaan khusus kepada karyawan-karyawan yang
""‘&iglemiliki prestasi dalam bekerja. Tapi sayangnya, aktivitas ini hanya dilakukan oleh beberapa
._‘f"':_,"jlepartemen saja. Ada departemen yang melakukan aktivitas ini, tetapi ada juga yang tidak

<elakukan aktivitas ini. Salah satu departemen yang melakukan aktivitas ini adalah

..-lepartemen Pengembangan UMKM. Tetapi menurut hasil wawancara dengan salah satu

ryawan di departemen tersebut, bahwa tahun ini aktivitas tersebut tidak diadakan. Bank

donesia belum terlalu memfokuskan untuk melakukan aktivitas tersebut.

B. Hubungan Investor

Bank Indonesia juga melakukan aktivitas untuk menjaga hubungan dengan para

vestor mereka. Menurut hasil wawancara dengan Erik Mulyawan yang merupakaan salah

n

‘tu karyawan Bank Indonesia, hubungan investor yang dilakukan oleh Bank Indonesia

. lalah:

i 1. Investor Call

, Investor call adalah salah satu aktivitas yang dilakukan oleh Bank Indonesia terhadap
; ‘;Mj'vesti;r. Investor call adal-z;h kegiatan yang cﬁlakukan oleh Bank Indonesia kepada
| jfvestornya untuk melakukan diskusi terkait dengan keuangan Bank Indonesia. Investor call
: ?hadiri oleh investor Bank Indonesia dan juga beberapa media yang juga akan diajak

- ‘rdiskusi terkait keuangan Bank Indonesia.
2. Investor Visit

Investor visit juga merupakan kegiatan yang dilakukan Bank Indonesia untuk para

vestornya. Investor visit adalah kegiatan yang ditujukan Bank Indonesia kepada
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3.1.3.2. Aktivitas Eksternal

A. Hubungan Media

Aktivitas PR juga tidak terlepas dari aktivitas-aktivitas yang melibatkan para media.
Bank Indonesia juga harus menjaga hubungan yang baik bukan hanya dengan pihak internal
tetapi juga pihak eksternal yaitu media-media. Bank Indonesia juga melakukan aktivitas PR
dalam menjalin hubungan media yang baik. Melalui wawancara dengan salah scorang

karyawan Bank Indonesia, aktivitas-aktivitas hubungan media tersebut adalah:

1. Bincang Bareng Media (BBM)

Bincang Bareng Media atau yang biasa disebut dengan BBM adalah salah satu

' kegiatan yang dilakukan oleh Departemen Komunikasi untuk menjalin hubungan yang baik

antara Bank Indonesia dengan media. BBM ini dilakukan dua minggu sekali untuk

menyampaikan informasi-informasi dari Bank Indonesia terkait dengan berbagai kebijakan

ataupun keterangan langsung dari pihak Bank Indonesia yang nantinya akan disampaikan

icepada masyarakat luéé. Melalui BBM juéa, media bisa berhubungan langsung dengan

pembicara yang telah ditunjuk atau juga mengajukan beberapa pertanyaan sesuai dengan

tema yang sudah ditentukan. Dengan begitu, sebelum menyampaikan kepada masyarakat,

~: media sudah mengerti dan mengetahui secara jelas apa yang nantinya akan diberitakan.

2. Press Conference

Press conference juga merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh

Departemen Komunikasi untuk memberikan kesempatan kepada media mendengarkan
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j langsung informasi dari Bank Indonesia. Press conference diadakan setelah Rapat Dewan

: i Gubernur (RDG) selesai. Press conference merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan

“ setiap 3 bulan sekali dalam rangka diseminasi hasil RDG langsung kepada media. Kegiatan

]
l ini juga sebagai salah satu kegiatan untuk membangun dan menjaga hubungan yang baik
i

«.i; dengan media.

3. Buka Puasa Bareng Media

Banyak kegiatan yang dilakukan oleh Bank Indonesia untuk menjalin hubungan yang
akrab dengan para wartawan. Kegialun yung biasa dilakukan oleh para wartawan pada saat
bulan puasa adalah buka bersama. Kegiatan ini dilakukan agar menjalin keakraban yang

informal dengan para media, selain dalam dunia pekerjaan. Dengan begitu, hubungan yung

: terjalin antara Bank Indonesia dengan media bukan sebatas hubungan pekerjaan tetapi

"1 hubungan yang lebih akrab pula.
B. Hubungan Pemerintah

Bank Indonesia merupakan salah satu lembaga negara meskipun lembaga ini
merupakan lembaga independent sehingga tidak bisa dicampuri kebijakan-kebijakan yang
dibuat. Bank Indonesia menjaga hubungm yang baik dengan pemerintah Indonesia. Pada saat
 f melakukan‘ pembekalan, Erik 1‘\/1ulya;wan yang merupakan karyawan Bank Indonesia
mengatakan bahwa Bank Indonesia juga memiliki divisi yang bertugas untuk menjaga
hubungan dengan lembaga-lembaga pemerintah, divisi ini menjadi perantara atau jembatan

. komunikasi antara Bank Indonesia dengan pemerintah khususnya dengan DPR RI.

Bank Indonesia menjalin hubungan yang baik dengan pemerintah melalui kerjasama

| yang mereka lakukan dalam membuat sebuah keputusan atau kebijakan-kebijakan. Divisi
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yang sudah diberikan tugas, menjadi perantara setiap kali ada kebijakan-kebijakan yang

dibuat dan membutuhkan kerjasama dari pemerintah.
C. Hubungan Komunitas

Bank Indonesia adalah salah satu lembaga negara. Menurut Dea yang merupakan
salah satu karyawan di Divisi Stakeholders dan Program Sosial Bank Indonesia, Bank
Indonesia juga menunjukkan kepeduliannya terhadap masyarakat Indonesia melalui program

dan kegiatan-kegiatan yang khusus dilakukan untuk memberdayakan komunitas-komunitas

yang ada di Indonesia. Bank Indonesia melakukan kegiatan-kegiatan untuk memberdayakan
komunitas sejak tahun 2005, hanya saja baru mendapat perhatian lebih dimulai dari satu
setengah tahun belakangan. Bank Indonesia melakukan berbagai kegiatan CSR yang juga
 tidak terlepas dari tujuan utama dari Bank Indonesia yaitu menjaga kestabilan nilai rupiah.
i Oleh karena itu melalui kegiatan-kegiatan yang ada Bank Indonesia juga ingin

mengikutsertakan masyarakat untuk bersama-sama menjaga kestabilan nilai rupiah.

Bank Indonesia juga memiliki fagline yang digunakan untuk melakukan kegiatan atau
program yang berkaitan dengan komunitas-komunitas yang ada yaitu “Dedikasi untuk

Negri”. Program-program yang dilakukan Bank Indonesia untuk masyarakat terbagi atas dua

:i program yaitu Program Jangka Panjang dan Program Tahunan. Program Jangka Panjang

‘ yang dilakukan Bank Indonesia untuk komunitas (sumber: arsip BI) adalah :
1. Indonesia Cerdas

Indonesia Cerdas adalah program yang dilakukan oleh Bank Indonesia dalam bidang
pendidikan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan dan membantu pendidikan yang ada
di Indonesia hingga menghasilkan generasi muda bangsa yang berkualitas. Program

~ Indonesia cerdas memiliki beberapa kegiatan yaitu :
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a. Scholarship

J Bank Indonesia melalui Indonesia Cerdas ingin memberikan beasiswa kepada
| universitas-universitas negri yang ada di Indonesia yang terhitung sebanyak 82 universitas.

! Beasiswa diberikan kepada sebanyak 18310 mahasiswa dari berbagai universitas negri

- tersebut. Beasiswa tersebut sudah diberikan Bank Indonesia kepada universitas-universitas

negri sejak tahun 2011.
b. GenBI (Generasi Baru Indonesia)

!
{
|
i
;
]
3

GenBI juga merupakan kegiatan yang dilakukan oleh Bank Indonesia yang ditujukan

kepada generasi muda bangsa. Anggota dari GenBI adalah pelajar-pelajar yang mendapatkan

beasiswa dari Bank Indonesia. Pelajar-pelajar ini sudah secara langsung menjadi anggota

]
-+{ GenBl yang nanti akan dibina agar menjadi generasi muda bangsa yang berkualitas. Pelajar-
pelajar ini juga dibina agar bisa menjadi pemimpin yang baik di masa depan dan menjadi

-1 contoh untuk generasi muda selanjutnya.
c. BI Corner

BI Corner adalah sebuah perpustakaan kecil yang dibangun oleh Bank Indonesia

untuk menunjang pendidikan Indonesia. BI Corner dibangun di universita-universitas yang

sudah ditentukan dan diserahkan pengelolaannya kepada universitas tersebut. Pada tahun
: 2015, Bank Indonesia berhasil membangun 106 BI Corner kemudian 150 BI Corner pada
; tahun 2016. Bank Indonesia memiliki target akan membangun 1000 BI Corner yang akan

: dicapai pada tahun 2020.
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d. BI Reading and Storrytelling Corner

Program ini juga bertujuan untuk membangun generasi muda Indonesia yang
.
{‘ berkualitas. Bank Indonesia melalui PSBI juga membangu sebuah ruang belajar dan

]

' mendongeng di PAUD yang ada di berbagai kota di Indonesia. Sudah dibangun 83 BI

! Reading and Storytelling Corner pada tahun 2015 dan 50 BI Reading and Storytelling Corner

pada tahun 2016 di beberapa titik PAUD yang tersebar di beberapa kota.

Dalam hal ini, Bank Indonesia membangun ruang membaca dengan dekorasi yang

menarik sehingga meningkatkan keinginan anak-anak untuk membaca dan mendengarkan

dongeng di tempat tersebut. Bank Indonesia ingin membantu pendidikan anak-anak sejak usia
i dini hingga akhirnya menjadi pemuda-pemuda yang dapat membangun Indoncsia menjadi

i lebih baik.
2. Sekolah Siaga Bencana

Program ini dilakukan di 20 sekolah yang ada disekitaran Jakarta yang memiliki
kemungkinan terbesar terkena bencana alam seperti gempa bumi, banjir dan kebakaran.
Dalam program ini, siswa-siswa yang bersangkutan diajarkan bagaimana cara yang tepat dan
 cepat dalam menangéapi bencana alam yang terjadi. Program ini ditujukan kepada 400 siswa

yang berasal dari 20 sekolah tersebut.
3. Women Empowerment

Program ini ditujukan untuk para wanita Indonesia dengan memberikan pelatihan dan
pengajaran terkait usaha-usaha yang dapat dikembangkan. Dalam hal ini para wanita juga
dilatih agar dapat menghasilkan sesuatu yang dapat menguntungkan dan berguna. Bank
Indonesia melakukan pelatihan dan social investment di Jakarta dan Tangerang kepada 3000

- wanita pengusaha dan 2000 pengusaha muda. Selain itu, Bank Indonesia juga mengadakan
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pelatihan terhadap alat-alat produksi di Aceh kepada 40 wanita pengusaha. Selain itu, Bank

Indonesia juga mengadakan pelatihan di beberapa daerah pertanian yang ada di Jakarta dan

|
B
¥

.. melibatkan 300 ibu-ibu yang didalamnya termasuk ibu-ibu yang tergabung dalam PKK.

i Selain Program Jangka Panjang, Bank Indonesia juga memiliki 3 program yang

" | dilakukan secara tahunan. Program tersebut adalah :

a. Food Securities

Ketahanan Pangan yang diadakan oleh Bank Indonesia dilakukan di 37 kota dengan
55 program yang akan diadakan setiap tahunnya. Melalui program ini diharapkan kota-kota

tersebut memiliki ketahanan pangan yang baik.

b. Local Potential Commodities

JRR S SN S SR = e S GO NI L WX RS S ST B S

_ Bank Indonesia melalui kegiatan ini ingin mengembangkan produk-produk unggulan

yang dimiliki oleh setiap daerah ataupun komunitas. Kegiatan ini dilakukan di 23 kota

' dengan 38 program setiap tahunnya.
c. Integrated Farming

.Bank Indonesia juga melakukan integrated farming di 23 kota yang ada di Indonesia

dengan 30 program yang akan dilakukan yang berkaitan dengan pertanian terpadu.
D. Hubungan Pelanggan

Bank Indonesia yang bertugas untuk melayani masyarakat juga memiliki program
. atau fasilitas untuk mendukung pelayanan kepada masyarakat. Agar masyarakat dapat
- menyampaikan pendapat, memberikan saran atau menyampaikan kritik, Bank Indonesia

. menyediakan beberapa fasilitas, yaitu :
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1. BICARA

BICARA adalah call center yang disediakan oleh Bank Indonesia untuk masyarakat
yang ingin bertanya terkait dengan permasalahan atau kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh
1 Bank Indonesia. Melalui BICARA juga, masyarakat bisa secara langsung menyampaikan
o pendapat ataupun saran dan kritik langsung kepada pihak Bank Indonesia. Bank Indonesia

selalu bersedia untuk mendengarkan pendapat dari masyarakat luas.
i 2. Website Bank Indonesia

Bank Indonesia juga memiliki website resmi yang bisa diakses di www.bi.go.id.

Website tersebut dapat diakses oleh masyarakat luas yang ingin mengetahui kegiatan dan

jadwal rapat yang dilakukan oleh Bank Indonesias. Selain itu, masyarakat juga dapal melihal

%

i dan membaca kebijakan-kebijakan atau berita-berita terbaru yang berkaitan dengan Bank
i Indonesia.

3.2 Deskripsi Keterlibatan Peserta KKL di Bank Indonesia

&
i
L
W
i
i

Penulis memulai magang pada tanggal 27 Juni 2016 dan berakhir pada tanggal 01
Agustus 2016. Awal menjadi mahasiswa magang di Bank Indonesia yang pertama kali
penu1{§ temui adalah satpam di kantor tersebut yané mene;nyakan identitas sebelum
memasuki Bank Indonesia. Pada hari pertama, penulis meninggalkan identitas yang
kemudian diarahkan oleh beberapa petugas yang berada disana menuju Gedung Tipikal
menemui seseorang yang bertanggungjawab terhadap anak-anak magang. Pukul 06.50
penulis sudah sapai dan menunggu di ruang tunggu. Sampai pukul 9.30 penulis baru
‘ diarahkan untuk menemui seseorang yang bernama Ibu Tita. Beliau adalah penanggungjawab

~ semua mahasiswa magang di Bank Indonesia. Setelah sampai di Gedung Tipikal lantai 9,
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penulis disuruh untuk menunggu beliau sampai dengan pukul 11.00 beliau baru keluar

= menemui semua anak magang.

Anak-anak magang yang disana diberikan pengarahan yang berhubungan dengan

pelaksanaan magang. Setelah mendapat pengarah, penulis langsung diarahkan menuju
% Departemen Komunikasi yang berada di Gedung Thamrin menemui Jacklyn atau Devita.
Penulis segera menuju Gedung Thamrin dan menukar tanda pengenal penulis untuk bisa
masuk ke Gedung Thamrin. Setiap gedung yang ada di Bank Indonesia memiliki akses yang
berbeda. Setelah menemui bagian informasi di depan, penulis langsung diarahkan untuk

masuk ke ruangan Departemen Komunikasi.

Pada saat masuk, penulis harus menunggu untuk bertemu dengan pihak yang
bersangkutan. Akhirnya Devita menemui penulis dan menjelaskan semua hal yang berkaitan
dengan Departemen Komunikasi beserta divisi-divisi yang ada. Pada saat baru memasuki
ruang kerja, penulis diperkenalkan pada semua karyawan pada bagian Departemen

Komunikasi.
3.2.1 Kegiatan yang Berhubungan dengan Kehumasan

1. Rapat Karyawan - -

E Rapat Karyawan merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh masing-masing divisi
’ yang dihadiri oleh anggota divisi tersebut. Rapat yang diikuti oleh penulis adalah rapat Divisi
; P2RI. Rapat tersebut dipimpin oleh Junanto Herdiawan yang memiliki jabatan sebagai
Kepala Divisi P2RI. Rapat ini membahas mengenai Laporan Bulanan Departemen
, Komunikasi yang dinilai masih kurang bagus untuk ditampilkan. Pada rapat tersebut penulis

- diminta untuk memberikan beberapa ide terkait rancangan laporan bulanan untuk bulan

- Juni.setelah rapat selesai, penulis diberikan tugas untuk membuat desain laporan bulanan.
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2. Pembuatan Laporan Bulanan

Laporan Bulanan adalah laporan wajib yang harus dibuat oleh Departemen

ol
i
ey
R

o

|
|

;

i

)

’ Komunikasi setiap bulannya. Laporan ini berisi kegiatan dari Change Agent selama satu

L
)

“" bulan. Penulis diberi kesempatan untuk ikut dalam pembuatan laporan bulanan Change Agent

Departemen Komunikasi. Dalam hal ini, penulis membuat desain laporan dan presentasi
I dalam bentuk powerpoint. Setelah itu hasil dari laporan tersebut diserahkan pada divisi P2RI.

voed

i 3. Rancangan Program Komunikasi

Rancangan komunikasi dibuat agar mengetahui program atau cara komunikasi yang

sesuai untuk mengkomunikasikan kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh Bank Indonesia.
' Dalam hal ini, penulis ditugaskan untuk merancang program komunikasi yang memiliki
' peluang sebagai sarana untuk mengkomunikasikan tentang rencana program komunikasi
) ?penguatan kerangka operasional kebijakan moneter. Penulis memilih dari berbagai macam
& éprogram komunikasi yang dianggap paling efektif untuk mengkomunikasikan kebijakan

‘ moneter tersebut. Beberapa dari rancangan program komunikasi tersebut adalah seperti

-~ membuat video formal yang menjelaskan kebijakan dengan narasumber yang terpercaya, juga

“ membuat talkshow di radio, membuat infogravis, dan menggunakan twitter.

Rancangan komunikasi ini ditujukan kepada masyarakat luas, sehingga mereka bisa
“mengetahui semua kebijakan moneter yang dibuat oleh Bank Indonesia. Selain itu,
diharapkan pula masyarakat perduli dan mengerti apa saja kebijakan yang dibuat oleh Bank

Indonesia melalui video, gambar, dan talkshow yang dilakukan oleh Bank Indonesia.
4. Peringatan HUT Bank Indonesia Ke-63

Pada hari Jumat, tepat tanggal 1 Juli 2016, Bank Indonesia merayakan HUT yang ke-
. 63. Acara HUT diikuti oleh semua internal Bank Indonesia. DKom juga ikut memeriahkan
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acara ulang tahun tersebut. Pada saat itu, DKom memeriahkan acara ulang tahun dengan

pe 1
S
o

». 1 mengenakan baju seragam sekolah. Semua karyawan menggunakan seragam sekolah SD,

SMP, ataupun SMA. Acara dimulai sekitar pukul 08.00. tetapi karena hujan dan acara

--.| diadakan di lapangan Bank Indonesia, maka acara sedikit diundur. Setelah hujan reda, semua

! karyawan DKom dan penulis menuju ke lapangan Bank Indonesia sambil menyanyikan lagu

“Libur Telah Tiba” karena memang Hari Senin sudah libur lebaran. Semua karyawan lain

sudah menunggu di lapangan. Acara selanjutnya adalah pemasangan puzzle yang sudah
% dilakukan dari hari sebelumnya dan akan diselesaikan oleh DKom juga para petinggi Bank
Indoncsia. Sebelum menyelesaikan puzzle, setiap departemen yang ada, menyampaikan yel-

yel yang mereka miliki. Setelah itu, puzzle pun dimulai dan acara berlangsung dengan

meriah.

Setelah DKom menyelesaikan bagian puzzle, para petinggi Bank Indonesia diberikan
i satu buah potongan yang nanti bersama-sama akan diletakkan sebagai akhir dan melengkapi
| puzzle. Sebelum peletakan puzzle, Dewan Gubernur Bank Indonesia menyanyikan sebuah
' yel-yel yaitu yel-yel dari DKom dan semua tersenyum melihat Gubernur. Setelah peletakan
| puzzle selesai, semua berfoto bersama-sama dengan petinggi-petinggi Bank Indonesia dan

«+1 semua karyawan yang ada di tiap-tiap departemen. Setelah acara selesai, semua kembali ke

=

ruangan.

Acara HUT BI adalah acara rutin yang selalu dilakukan oleh Bank Indonesia dalam
rangka memperingati bertambahnya usia Bank Indonesia. Setiap kegiatan yang dilakukan pun
melibatkan semua karyawan yang ada di Bank Indonesia. Setiap rangkaian kegiatan dibuat
sedemikian rupa sehingga dapat menambah keakraban semua karyawan di tiap departemen

yang ada.

64




(Dokumentasi Penulis;: Perayaan HUT BI)

5. Membuat Laporan 7 Day Repo Rate

BI 7 Day Repo Rale adalah sebuah kebijakan baru yang dibuat oleh Bank Indonesia
dan baru diresmikan pada bulan Agustus lalu. Kebijakan ini dibuat untuk memperkuat nilai

rupiah sehingga dapat selalu meningkat. Laporan 7 Day Repo Rate dibuat untuk melihat

+ perkembangan dan yang sudah dilakukan untuk mengajarkan kebijakan baru ini kepada

- masyarakat luas. Dalam hal ini penulis diberikan data yang ada kemudian menyimpulkan dan

membagi setiap kegiatan dan tanggal-tanggal dilaksanakannya kegiatan dan memasukkan ke
dalam tabel. Setelah itu menyimpulkan concern masalah yang masih dihadapi oleh Bank

Indonesia.
6. Membuat Rencana Publikasi

Bank Indonesia akan mengadakan Photo Contest yang merupakan bagian dari
Program Sosial Bank Indonesia (PSBI). Photo Contest adalah seuah kegiatan lomba foto
yang wanita inspirasi yang dapat diikuti siapa saja karena acara ini terbuka untuk umum.
Penulis diberikan tugas mengerjakan rencana publikasi dan juga rencana pra-event, event,
'~ dan post event dalam kegiatan Photo Contest yang diadakan Bank Indonesia. Penulis
membuat rencana publikasi yang juga dilakukan melalui media sosial yaitu instagram. Media

- ini digunakan untuk acara Photo Contest tersebut. Beberapa rencana publikasi yang

65



'i dilakukan oleh penulis setelah acara selesai dan mengumumkan pemenang adalah dengan
5

| mengcollapse semua foto peserta sebagai tanda terimakasih atas partisipasi yang sudah

dilakukan peserta.

7. Membuat Prosedur Pemberian Bantuan Bank Indonesia kepada Komunitas

Bank Indonesia membantu komunitas-komunitas di setiap daerah yang membutuhkan

dana atau biaya untuk pengembangan desa mereka. Bantuan tersebut terbagi atas beberapa
bagian yang diantaranya inisiatif Bank Indonesia dan dari pihak ei<sternal. Jika bantuan
tersebut inisiatif maksudnya adalah keinginan Bank Indonesia untuk membantu, jika berasal
dari pihak cksternal maksudnya adalah pihak luar yang memasukkan proposal untuk meminta

bantuan dari Bank Indonesia. Dalam hal ini penulis diberi tugas untuk membuat powerpoint

»v4 yang berisi alur bantuan inisiatif Bank Indonesia. Alur bantuan yang merupakan inisiatif
)

; 2 Bank Indonesia ini adalah pemberian bantuan kepada komunitas yang sudah di survey
terlebih dahulu oleh Bank Indonesia. Setelah melakukan survey, Bank Indonesia

menyampaikan usulan bantuan kepada pihak atasan yang berwenang untuk menyetujui

usulan tersebut, lalu merencanakan bantuan yang harus disediakan. Setelah program atau
bantuan disetujui, lalu Bank Indonesia menyampaikan surat pemberitahuan kepada penerima

.+ bantuan. -

W

8. Surat Kunjungan

N Bank Indonesia melalui Divisi Layanan Informasi Publik dan Komunikasi Digital
_:‘ (KOLIP) juga memberi kesempatan bagi universitas-universitas yang ingin melakukan
) kunjungan ke Bank Indonesia. Surat kunjungan tersebut tentu harus menunggu waktu karena
* harus mengantri terlebih dahulu. Banyak universitas yang ingin melakukan kunjungan ke

| Bank Indonesia. Penulis diberikan tugas untuk membuat rincian surat kunjungan dan
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j menterjemahkan surat tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Surat kunjungan yang harus
5 dikerjakan oleh penulis adalah dari Swiss German University.

\
i

9. Pertemuan dengan Media

foEtE

Pertemuan dengan media adalah salah satu cara yang dilakukan oleh Bank Indonesia

, agar lebih dekat dengan beberapa media yang ingin melakukan kerjasama. Pertemuan yang

diikuti oleh penulis adalah pertemuan dengan dua media online yaitu Detik.com dan
1 Tribunnews.com. Pertemuan yang dilakukan oleh kedua media ini bertujuan untuk menjalin

= i kerjasama antara media tersebut dengan Bank Indonesia. Dalam hal ini penulis diijinkan

1:7'-:':,".,,; untuk mengikuti dan mengambil dokumentasi pertemuan dengan media (ersebul. Pertemuan

s+ yang diadakan bersama dengan media ini ujuan utamanya adalah memulai kerjasama baru

o ﬂ Indonesia dengan berita online tersebut.

10. Press Conference

Press Conference adalah kegiatan rutin yang dilakukan oleh Bank Indonesia hersama
dengan para media. Penulis mengikuti press conference yang diadakan untuk memberitahu
kepada media dan masyarakat luas terkait dengan hasil Rapat Dewan Gubernur (RDG).
Dalam hal ini, penulis diijinkan untuk mengikuti press conference dan merekam jawaba;l

¢ yang diberikan oleh narasumber yang nantinya akan menjadi arsip untuk Bank Indonesia.
Arsip rekaman yang dilakukan penulis berguna untuk mengklarifikasi apa yang diberitakan

oleh media jika tidak sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Bank Indonesia.

Press Conference hasil RDG menjadi rutinitas yang dilakukan oleh Bank Indonesia

~ setiap 3 bulan sekali yang digelar oleh Dkom sebagai diseminasi hasil RDG secara langsung

67



S
el e

’!1 kepada rekan media. Hal ini juga merupakan salah satu cara Bank Indonesia untuk tetap

't menjalin hubungan yang baik dengan pihak eksternal yang salah satunya adalah media.

z 11. Bincang Bareng Media (BBM)

Bincang Bareng Media adalah salah satu kegiatan yang dilakukan oleh Departemen
Komunikasi untuk menjalin hubungan yang baik antara Bank Indonesia dengan media.
Kegiatan ini adalah kegiatan rutin yang dilakukan untuk memberi kesempatan kepada media

mempelajari dan mendapatkan informasi lebih mengenai kebijakan yang dibuat oleh Bank

Indonesia, Penulis juga sempat mengikuti Bincang Bareng Media yang diadakan oleh Bank
Indonesia yang membahas mengenai salah satu kehijakan Bank Indonesia yang pada saat itu
belum diresmikan dan akan diresmikan pada bulan Agustus. Kebijakan tersebut adalah untuk

menguatkan nilai rupiah yaitu 7 Day Repo Rate.

12. Sharing Session

Sharing Session adalah salah satu kegiatan change agent yang dilakukan oleh para
karyawan Bank Indonesia. Penulis mengikuti sharing session yang diadakan dan diikuti oleh

karyawan DKom. Sharing Session adalah kegiatan yang dilakukan oleh karyawan dengan

tujuan untuk membagikan semua informasi dan pengetahuan yang ada sehingga dapat

£

! membantu karyawan lain yang kurang memiliki pengetahuan di bidang tertentu. Sharing
: Session yang diikuti oleh penulis berisikan pengetahuan tentang cara penggunaan kamera,
cara mengaplikasikan setiap tombol yang ada di kamera sehingga menghasilkan gambar yang
s baik. Beberapa karyawan juga mengikuti sharing session ini dan terlihat tertarik dengan

- pengetahuan yang dibagikan oleh salah satu karyawan Dkom. Dalam hal ini penulis juga
g diberikan kesempatan untuk lebih mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan kamera,

- penulis juga diizinkan untuk bertanya dan lebih menggali lagi apa saja yang berhubungan
dengan kamera.
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3.2.2 Kegiatan yang Tidak Berhubungan dengan Kehumasan

e

yaitu :

‘11, Pembekalan

Pembekalan diadakan untuk semua mahasiswa magang yang ada di Bank Indonesia.
Tujuan dari pembekalan adalah agar semua mahasiswa magang dapat mengetahui secara
wi{ keseluruhan tentang Bank Indonesia. Pembekalan biasanya dipimpin oleh salah satu

1 karyawan DKom. Pada saat mengikuti magang di Bank Indonesia, penulis mengikuti 3 tahap

pembekalan yang masing-masing berisi tujuan dan tugas utama Bank Indonesia. Dalam setiap

1

pembekalan dijelaskan secara detail hal-hal yang berhubungan dengan inflasi atau

.t perekonoman Indonesia yang paling sederhana. Selain itu juga dijelaskan dengan

. menggunakan contoh Negara Zimbabwe yang memiliki nilai uang yang sangat rendah.

Waktu pembekalan ditentukan oleh karyawan Bank Indonesia tersebut, mahasiswa magang

o St oa e, > alls

hanya menyesuaikan. Penulis pada saat mengikuti pembekalan dipimpin oleh Erik Mulyawan

et

-} yang merupakan salah satu karyawan pada divisi relasi media massa dan opinion maker
) -

=
3

‘j 1 (DROM)
i

2. Pengelolaan Data
Pengelolaan data dilakukan untuk mengetahu hasil yang didapat dari setiap kebijakan.
1 Penulis diberikan tugas untuk mengelola data yang dimasukkan ke dalam microsoft excel.
Data tersebut berhubungan dengan sentiment statement validation Bank Indonesia.

i Pengelolaan data yang dilakukan oleh penulis berisikan tentang statement dari berbagai

- pihak. Statement ini berisikan statement positif, negati, dan netral. Data yang harus dihitung
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s‘ﬂ, oleh penulis adalah berapa jumlah yang mengatakan positif, negatit, dan netral. Dari semua
‘ data, ada sekitar 1600 data yang harus dihitung berapa statement positif, negatif dan

| netralnya.

13. Menginput data Beasiswa

P
't

N
i

Beasiswa diberikan oleh Bank Indonesia kepada mahasiswa yang ada di universitas

“I negri. Setiap tahunnya selalu ada mahasiswa yang menerima beasiswa ini. Penulis diberikan

tugas untuk menginput semua data mahasiswa yang menerima beasiswa dari Bank Indonesia.

| Beasiswa diberikan kepada mahasiswa-mahasiswa dari beberapa universitas negri yang ada.
Dalam hal ini penulis menginput data penerima beasiswa yaitu mahasiswa Universitas

Indoncsia (UI). Data dimasukkan dan dituliskan berdasarkan nama dan biodata lain yang

sudah disertakan pada saat pendaftaran beasiswa. Dari semua data tersebut dapat dengan

‘4 mudah dilihat apa yang menjadi motivasi dan harapan penerima beasiswa untuk Bank

Indonesia.

4. Pemeriksaan Proposal

Penulis diberikan tugas untuk memeriksa semua proposal permohonan bantuan dana

e Sl tie et e et e et e B

kepada Bank-Indonesia dari berbagai pihak yang mengajukan. Proposal yang diterima berasal

- dari berbagai komunitas yang mengajukan permohonan bantuan dana kepada Bank Indonesia

untuk membangun Masjid, sekolah, dan bangunan lain untuk mengembangkan daerah
mereka. Semua proposal yang masuk ke Bank Indonesia harus selalu diperiksa terlebih
dahulu sebelum masuk pada tahap selanjutnya. Harus ada pemeriksaan kesamaan
permohonan dana dengan jumlah dana yang dibutuhkan. Semua calon penerima bantuan

" harus melewati beberapa tahap sebelum akhirnya disetujui.
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%1 5. Membuat Kalender Publikasi

sl
il
v

i

Kalender publikasi dibuat agar kepala pimpinan DROM dapat mengetahui media

" | mana saja yang sudah mempublikasikan berita yang berhubungan dengan Bank Indonesia.
Adanya kalender publikasi ini membantu untuk mempermudah pimpinan mengingat kapan
! media tersebut mempublikasikan hal-hal yang berhubungan dengan Bank Indonesia.

Kalender publikasi kali ini dibuat oleh penulis dan dibantu oleh salah satu anak magang yang

berasal dari universitas lain.

6. Workshop

Penulis mengikuti salah satu seminar yang diadakan oleh Bank Indonesia. Seminar ini
diadakan olch Dcpartemen Perkembangan dan Moneter dengan menghadirkan pemhicara dari
Bank of India. Scminar ini juga dilaksanakan dengan menggunakan bahasa Inggris. Banyak
tamu yang berasa dari bank-bank swasta maupun media-media yang ikut hadir dan meliput
seminar ini. Selain mengikuti seminar tersebut, penulis juga dipercayakan untuk menjadi
penerima tamu dalam workshop blogger yang diadakan oleh Departemen Komunikasi Divisi

Relasi Internal. Semua karyawan internal yang menjadi perwakilan di setiap wilayah

menghadiri acara tersebut.

7. Kunjungan Bank Indonesia

Penulis juga mengikuti kunjungan dari salah satu akademik yaitu Akademi Bina

Insani Bekasi. Kunjungan ini diisi dengan penjelasan salah satu karyawan DROM yaitu Erik

'\ Mulyawan. Dalam kunjungan tersebut, semua mahasiswa diberikan penjelasan tentang semua
! hal yang berhubungan dengan Bank Indonesia. Bukan hanya itu, dalam kunjungan tersebut,
" Bank Indonesia juga memberitahukan kepada mahasiswa bahwa jika memiliki uang yang

- sudah kusam bisa ditukarkan dengan uang yang baru di Bank Indonesia.
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Jika digambarkan melalui tabel, aktvitas atau kegiatan yang diikuti selama melakukan

kuliah kerja nyata di Bank Indonesia adalah sebagai berikut :

AKTIVITAS

o KEHUMASAN NON-KEHUMASAN
r Rapat Karyawan Pembekalan
Pembuatan Laporan Bulanan | Pengelolaan Data

Rancangan Program Komunikasi Menginput data Beasiswa
‘ Peringatan HUT Bank Indonesia Ke-63 Pemeriksaan Proposal
‘| Membuat Laporan 7 Day Repo Rate Membuat Kalender Publikasi
Membuat Rencana Publikasi Workshop

--{ Membuat Alur Bantuan Bank Indonesia | Kunjungan Bank Indonesia

- kepada Komunitas

| Surat Kunjungan

| Pertemuan dengan Media

| Press Conference

i | Bincang Bareng Media (BBM)

W

" | Sharing Session

3.3 Analisis Pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan

3.3.1 Analisis Konsep Public Relations (PR) di Bank Indonesia

-

Terdapat beberapa pengertian PR yang sudah dipaparkan oleh beberapa ahli. Salah
) satu pengertian PR menurut Herimanto, dkk (2007, hal 4), adalah PR merupakan fungsi
manajemen. Dalam hal ini manajemen yang dimaksud adalah PR mampu menciptakan
hubungan yang baik antara lembaga, organisasi, atau perusahaan dengan masyarakat luas
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“ baik internal maupun eksternal. Jika dilihat dari analisis ini, Bank Indonesia sudah
menjalankan sesuai dengan definisi tersebut. Selain itu, Herimanto, dkk (2007, hal 4)
i mengatakan bahwa PR juga merupakan proses interaksi yaitu berperan sebagai komunikator
dan menciptakan opini publik sehingga dapat menguntungkan kedua belah pihak yaitu
: } perusahaan dan masyarakat. dalam hal ini, Bank Indonesia juga setuju dengan pernyataan
tersebut. Bank Indonesia juga memiliki seorang komunikator atau juru bicara yang akan

4 menjadi penyambung antara perusahaan dan publik. selain itu, Bank Indonesia juga

menciptakan opini publik yang baik dari setiap kebijakan yang diciptakan.

Herimanto,dkk (2007, hal 4) juga mengatakan bahwa PR adalah multidisiplin ilmu.

Dalam hal ini, PR melakukan aktivitas diberbagai bidang ilmu schingga dapat menciptakan

kepercayaan publik. Bank Indonesia juga setuju terhadap pengertian tersebut. Bank Indonesia

i memiliki sebuah departemen khusus yang akan menjadi sarana komunikasi perusahaan

-} dengan masyarakat luas. Departemen tersebut adalah Departemen Komunikasi. Semua fungsi

i
i
!
i
i

~{ PR dijalankan dengan baik melalui masing-masing divisi yang ada di Departemen
bt

‘i Komunikasi. Setiap divisi yang ada di Bank Indonesia memiliki tugas masing-masing dalam

i

u menciptakan hubungan yang baik antara perusahaan dengan pihak internal dan pihak

eksternal. Ada divisi yang bertugas untuk menciptakan hubungan karyawan yang baik yaitu

-

‘ Divisi Relasi Internal, ada juga divisi yang bertugas untuk menciptakan hubungan eksternal
* yang baik seperti media yaitu Divisi Relasi Media Massa. Dalam hal ini, Bank Indonesia
f membagi setiap divisi sesuai dengan bidang ilmu masing-masing dengan publik yang

| berbeda-beda.

Selain itu Herimanto, dkk (2007, hal 4) mengartikan bahwa PR adalah faktor yang
penting dalam mencapai semua tujuan-tujuan perusahaan. PR yang bertindak secara

profesional juga akan menjamin keberlangsungan hidup sebuah perusahaan. Bank Indonesia
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melalui semua divisi yang ada juga turut ikut menjalankan peran penting seorang PR. Semua

»4 divisi yang ada sangat menentukan dan memiliki pengaruh yang besar dalam mencapai tujuan
yang dimiliki Bank Indonesia. Setiap divisi juga saling membantu untuk tetap

..+ mempertahanakan Bank Indonesia sebagai Bank Sentral Republik Indonesia.

Selain menjalankan fungsi manajemen, Elvinaro (2004, hal 3) mendefinisikan PR
“ sebagai jembatan komunikasi antara perusahaan dengan publiknya. Hal ini juga sejalan
dengan yang dilakukan oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia melalui Departemen
Komunikasi memiliki juru bicara yang menjadi jembatan komunikasi Bank Indonesia dengan
masyarakat luas. Juru bicara ini bertugas untuk menyampaikan segala sesuatu dari

perusahaan yang perlu untuk diketahui oleh masyarakat, dalam hal ini seperti penyampaian

kebijakan-kebijakan yang telah dibuat. PR atau Departemen Komunikasi melalui juru bicara

! Bank Indonesia menjadi jembatan komunikasi untuk menyampaikan kebijakan tersebut

(R ‘
o
' i kepada masyarakat.

‘ Seperti yang sudah umum diketahui, PR juga sangat berperan penting dalam

o
f;‘j;% membangun sebuah citra, antara citra positif ataupun citra negatif. Pilihan tersebut sangat

l dipengaruhi dengan adanya seorang PR. Kriyantono (2008, hal 6) mendefinisikan tujuan

]

1 seorang PR adalah untuk membangun citra postif dengan cara menjalin hubungan yang baik
f

y dengan semua pihak. Bank Indonesia juga menjalankan tujuan ini dengan baik. Demi
o

terciptanya citra yang positif Bank Indonesia juga menjalin hubungan yang baik dengan
/1 semua pihak. Selain itu, Bank Indonesia juga memberikan kesempatan untuk semua pihak
1 yang ingin bertanya terkait dengan kebijakan yang dikeluarkan, sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman. Hubungan baik yang dimiliki Bank Indonesia juga terbentuk melalui cara

Bank Indonesia menanggapi pertanyaan atau kritik dari masyarakat luas. Hubungan ini juga

- membentuk citra positif masyarakat terhadap Bank Indonesia.
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Bank Indonesia juga setuju dengan yang dikatakan oleh Tony Greener dalam

». Krisyantono (2008, hal 5), bahwa PR adalah presentasi positif suatu organisasi kepada

seluruh publiknya. PR harus menjadi gambaran positif tentang organisasi kepada masyarakat

i
i

b
R
]
{

i

g luas. Bank Indonesia melalui juru bicaranya semaksimal mungkin memberikan gambaran
: positif kepada publik tentang semua kebijakan yang dibuat oleh Bank Indonesia. Semua
‘ divisi yang bekerja dan menangani semua publik-publik Bank Indonesia dengan baik juga
mampu mepggambarkan sisi positif yang dimiliki oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia

menganggap bahwa jika hubungan baik antara perusahaan dan publik tetap terjalin dengan

baik, maka akan sangat berpengaruh dengan kesuksesan setiap kebijakan-kebijakan yang
- dibuat oleh Bank Indonesia. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh Cutlip,
Center & Broom (20006, hal 6) bahwa jika hubungan tetap terjalin, maka akan berpengaruh

terhadap kesuksesan perusahaan tersebut. Kebijakan yang dibuat oleh Bank Indonesia dapat

tersampaikan dengan baik, jika Bank Indonesia tetap menjalin hubungan yang positif dengan

semua pihak.

s i Ada 5 syarat mendasar yang harus dimiliki oleh seorang PR untuk menjalankan fungsi

i ’ PR secara profesional (Elvinaro, 2004, hal 18) yaitu kemampuan berkomunikasi,

kepemimpinan, mampu membangun relasi, glemiliki kejujuran dan memiliki ide kreatif.
Bank Indonesia d.alami;. memilih tiap-tiap orang yang ada di 'Depatrtemen Komunikasi juga
menjalankan 5 syarat dasar tersebut. Semua orang yang ada di Departemen Komunikasi
adalah orang terpilih yang memiliki kemampuan dalam berkomunikasi. Setiap divisi terdiri
dari orang-orang yang memiliki kemamuan berkomunikasi yang baik dan mengetahui lawan
bicara mereka. Setiap orang memiliki cara berkomunikasi sendiri sesuai dengan pihak yang
mereka hadapi. Kemampan berkomunikasi ini membuat Bank Indonesia melalui Departemen

Komunikasi memiliki citra sebagai perusahaan yang dapat menjalin komunikasi yang baik

dengan media maupun masyarakat luar. Hal ini juga dapat dibuktikan melalui cara
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berkomunikasi yang mereka lakukan kepada mahasiwa magang yang ada di Bank Indonesia.

|
|
!

4 Selain itu, komunikasi yang baik juga tetap dilakukan oleh Bank Indonesia dengan karyawan-

A

° . karyawan dan juga cleaning service. Cara yang dilakukan oleh Bank Indonesia merupakan

i

1 Indonesia melalui Departemen Komununikasi memiliki kemampuan berkomunikasi yang

5‘ komunikasi yang baik yaitu ramah dan sopan. Hal ini tidak diragukan lagi bahwa PR Bank
|

baik.

* Selain kemampuan berkomunuikasi, PR Bank Indonesia juga memiliki kemampuan

untuk memimpin. Dalam hal ini PR Bank Indonesia memiliki kemampuan manajerial

schingga dapat mengatur dan mengatasi semua hal secara mendetail yang berhubungan
dengan Bank Indoncsia dengan segala kebijakannya. Bank Indonesia juga memiliki
kemampuan dalam membina relasi. Departemen Komunikasi yang merupakan PR dari Bank
Indonesia membina relasi yang baik dengan semua pihak. Baik itu pihak internal maupun
pihak eksternal. Selain itu, setiap karyawan yang ada di Departemen Komunikasi juga
memiliki kepribadian yang jujur dan selalu menghasilkan ide-ide kreatif. Setiap masalah yang

muncul selalu bisa diatasi dengan baik oleh orang-orang pilihan yang ada di Departemen

Komunikasi.

Menurut;Kriyantono (2008, hal 6) PR juga mer{liliki iiljuan yang harus dicapai yaitu
menciptakan pemahaman antara perusahaan dengan publiknya, membangun citra korporat,
citra korporat melalui program CSR, membentuk opini publik yang favourable, dan
membentuk goodwill dan kerjasama. Bank Indonesia juga sejalan dengan pernyataan yang

ada di atas. Bank Indonesia juga memiliki tujuan yang sesuai dengan hal-hal di atas. Bank

Indonesia melalui Departemen Komunikasi selalu berusaha untuk menciptakan pemahaman
. antara semua kebijakan yang dibuat dengan warga Indonesia. Oleh karena itu, Bank

Indonesia menyediakan berbagai akses yang dapat digunakan oleh masyarakat luas jika ingin
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’i bertanya hal-hal yang berkaitan dengan Bank Indonesia. Selain itu, Bank Indonesia juga

menciptakan citra korporat melalui semua program-program yang berhubungan dengan

H
o

komunitas-komunitas yang ada di Indonesia. Bukan hanya itu, Bank Indonesia juga selalu

oo
ideh

+{ menciptakan kerjasama yang baik dengan pihak-pihak eksternal seperti media.

“ Hal ini juga sejalan dengan yang dikatakan oleh Herimanto,dkk (2007, hal 37) bahwa
" PR secara terus-menerus melaksanakan kegiatan yang selalu dipengaruhi lingkungannya

sebagai masukan bagi organisasinya, dan begitu pula sebaliknya agar dapat menanamkan

kepercayaan yang utuh dari masyarakat dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.
Bank Indonesia juga sudah menjalankan tugas yang harus dilakukan oleh PR yaitu melalui
program atau kegiatan-kegiatan sosial yang mempengaruhi berbagai macam lapisan
masyarakat. Dengan adanya program ini, Bank Indonesia ingin agar masyarakat tetap

mempercayakan perekonomian Indonesia kepada Bank Indonesia.

Selain itu juga, Herimanto megatakan bahwa ada 5 tugas pokok yang harus dijalankan
oleh seorang PR adalah menyelenggarakan dan bertanggungjawab atas penyampaian
informasi, memonitor dan mengevaluasi pendapat umum dari masyarakat, memperbaiki citra
organisasi, tanggung jawab sosial, dan komunikasi. 5 tugas pokok tersebut sudah sesuai

dengan tugas yang dijalankan oleh PR Bank Indonesia. Departemen Komunikasi dalam hal

: ini sudah menjalankan tugas pokok yang harus dilakukan oleh PR. Bank Indonesia sudah
’ menyampaikan semua informasi yang harus diketahui oleh masyarakat dan memonitor
pendapat umum melalui semua sarana yang ada. Selain itu, Bank Indonesia selalu menjaga
citra perusahaan dan menjalankan tanggung jawab sosial dengan berbagai pihak yang
g - berhubungan langsung dengan Bank Indonesia. Bank Indonesia juga melakukan komunikasi
yang baik dengan berbagai pihak. Bank Indonesia melakukan komunikasi yang berbeda-beda

- dengan stakeholders yang berbeda-beda pula. Komunikasi yang dilakukan dengan media
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tentu berbeda dengan komunikasi yang dilakukan dengan pemerintah. Oleh sebab itu, Bank

.\ Indonesia memiliki masing-masing komunikator dalam mengkomunikasikan berbagai macam

hal.

Adapun praktik PR menurut Ruslan (1995, hal 121) meliputi konsultasi, negosiasi,

dan Jobbying. Selain itu juga membentuk dan memelihara hubungan timbal balik, membeikan

! informasi dan pesan yang baik, menjaga agar tidak terjadi konflik, mengembangkan sikap

saling menghormati, menghargai, toleransi, kerja sama yang baik. Dalam hal ini Bank

Indonesia sudah sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Ruslan. Bank Indonesia melalui

Departemen Komunikasi juga melakukan negosiasi saat ingin melakukan kerjasama dengan

pihak media. Banyak negosiasi yang juga dilakukan oleh Bank Indonesia. Selain itu, Bank

\"::T Indonesia juga melakukan komunikasi timbal balik dengan masyarakat melalui media-media
yang dapat diakses oleh masyarakat. Hal inidilakukan agar tetap menjaga hubungan dan

komunikasi yang baik antara Bank Indonesia dengan publiknya. Dalam menjaga hubungan

dan komunikasi tersebut, Bank Indonesia selalu memberikan informasi dan pesan yang baik
kepada publiknya. Negosiasi juga dapat penulis lihat pada saat diadakan pertemuan dengan

media untuk membicarakan hal terkait kerjasama yang ingin dijalin oleh media tersebut.

. Bank Indonesia melakukan negosiasi yang berhubungan dengan pemberitaan media tersebut.

3

3.3.2 Analisis Publik di Bank Indonesia

Publik adalah semua kelompok masyarakat baik itu masyarakat yang ada di luar

organisasi ataupun masyarakat yang ada di dalam organisasi (Hardiman, 2006, hal 107). Hal

* ini juga sejalan dengan yang dilakukan oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia juga memiliki

‘i, publik baik internal maupun eksternal. Publik internal yang dimiliki oleh Bank Indonesia

- adalah karyawan yang bekerja di Bank Indonesia, tanpa terkecuali satpam, cleaning service,

dan semua pihak yang ikut berpartisipasi di Bank Indonesia.
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Selain publik internal, Bank Indonesia juga memiliki publik eksternal. Publik
eksternal juga sama pentingnya dengan publik internal. Publik eksternal yang dimiliki oleh

Bank Indonesia adalah rakyat Indonesia, mahasiswa, pengamat politik, komunitas, pers, dan

=1 semua pihak yang mempengaruhi Bank Indonesia.

Menurut Erik Mulyawan, yang menjadi publik Bank Indonesia tentunya adalah
karyawan, dan pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan kebijakan yang dibuat oleh
Bank Indonesia. Bank Indonesia adalah sebuah lembaga negara indpenden yang dalam
pelaksanaannya tidak dapat dicampuri oleh pihak manapun. Jika dikatakan Bank Indonesia
adalah lembaga negara maka publik utama Bank Indonesia adalah seluruh lapisan masyarakat
baik masyarakat yang ada di dalam negri maupun yang ada di luar negri. Masyarakat adalah
pihak yang langsung merasakan semua kebijakan yang dibuat oleh Bank Indonesia yang juga

berhubungan erat dengan perekonomian Indonesia.
3.3.3 Analisis Aktivitas PR di Bank Indonesia

Seperti yang telah dikatakan oleh Elvinaro (2004, hal 17) bahwa PR melakukan
banyak kegiatan atau aktivitas dan bertindak sebagai komunikator ketika publik berhubungan
dengan lembaga atau organisasi. Elvinaro (2004, hal 21) juga mengatakan bahwa perusahaan
juga memiliki-citra éébanyak jumlah orang yang memandangnya. Oleh sebab itu aktivitas PR
sangat dibutuhkan untuk menentukan citra perusahaan di mata masyarakat, media, maupun
, investor. Dalam melakukan aktivitasnya, PR membagi aktivitas tersebut dalam dua kategori
yaitu aktivitas internal dan eksternal. Bank Indonesia dalam aktivitas PR juga sudah membagi

aktivitas tersebut dalam dua kategori yaitu aktivitas internal dan eksternal.
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= kenyamanan dan menambah kualitas karyawannya antara lain seperti penyediaan fasilitas
, W

1. Aktivitas Internal

A. Hubungan Karyawan

Menurut Pradiansyah (2010, hal 99) produk yang yang berkualitas dihasilkan dari

+ karyawan yang berkualitas pula. Hal ini juga sejalan dengan apa yang dilakukan oleh Bank

Indonesia. Dalam menghasilkan karyawan yang berkualitas, Bank Indonesia memiliki
berbagai macam kegiatan untuk dapat menjaga hubungan yang baik antar karyawan sehingga
membuat karyawan nyaman bekerja di Bank Indonesia. Kenyamanan tersebut akan

menghasilkan karyawan yang berkualitas.

Aktivitas hubungan karyawan yang dilakukan oleh Bank Indonesia demi menjaga

\‘ yang lengkap dan perayaan ulang tahun setiap karyawan. Hal tersebut tentu membuat

karyawan semakin bersemangat dalam menyelesaikan semua pekerjaan yang ada. Semua ini

;- 4 dilakukan karena Bank Indonesia juga mengakui bahwa karyawan adalah salah satu fator

I
S

. yang penting dan mempengaruhi kinerja lembaga tersebut. Bukan hanya itu, Bank Indonesia

juga menyediakan beasiswa S2 bagi karyawan yang berprestasi dan ingin melanjutkan

L‘f - sekolah ke luar negri. Tidak tanggung, semua biaya kehidupan di kampus yang ditentukan

juga dibiayai oleh Bank Indénesia. Hal ini semakin membuat para karyawan bersemangat

¢ untuk menghasilkan pekerjaan dan ide-ide yang lebih kreatif untuk Bank Indonesia.

Selain kebutuhan fisik, menurut Pradiansyah (2010, hal 101) karyawan juga memiliki

. kebutuhan lainnya. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan sosial emosional (love),

. kebutuhan mental/intelektual (fo learn), dan kebutuhan spiritual (fo leave a legacy). Dalam

hal ini Bank Indonesia juga mengakui adanya kebutuhan tersebut. Bank Indonesia juga
berusaha untuk memenuhi semua kebutuhan karyawan sehingga tetap bekerja maksimal
untuk Bank Indonesia. Hal ini dapat dirasakan bahwa ada kenyamanan emosional dan fisik
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yang dirasakan oleh karyawan Bank Indonesia. Suasana ruang kantor juga selalu diisi dengan
’ keceriaan yng juga berasal dari tiap karyawan yang ada. Hal ini membuat suasana kantor
selalu diisi dengan energy yang positif. Tidak ada pembeda yang begitu terlihat atara
;.': karyawan dan atasan, ini juga membuat karyawan merasa lebih dihargai jika dianggap

sebagai rekan kerja bukan bawahan.

Bank Indonesia dalam memberi kebutuhan emosional dapat dilihat melalui
kebahagiaan yang muncul di wajah karyawan yang berulangtahun yang selalu mendapatkan
kejutan dari karyawan lain dan juga dari atasan mereka. Tidak diragukan lagi bahwa
karyawan yang ada di Bank Indonesia adalah karyawan yang memiliki kualitas yang luar
biasa, hal ini juga didukung dengan adanya aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh Bank

Indonesia untuk memberikan dan melengkapi semua kebutuhan karyawannya.
B. Hubungan Investor

Menurut Cutlip, Center dan Broom (2006, hal 11) mengatakan bahwa fungsi public
relations salah satunya adalah hubungan investor. Hubungan investor adalah adalah bagian
dari PR korporat untuk membangun dan menjaga hubungan dengan shareholders. Berbeda
dengan Bank Indonesia, aktivitas hubungan investor tetap ada dan dljalankan oleh Bank
"‘ Indone51a Tetapi, hubungan investor yang ada di Bank Indonesia tidak dljalankan oleh PR
yang dalam hal ini adalah Departemen Komunikasi. Hubungan investor yang ada di Bank
: Indonesia dijalankan oleh Departemen Internasional. Investor menurut Bank Indonesia adalah
orang-orang yang memilik kepentingan terhadap perekonomian Republik Indonesia. Oleh

. sebab itu, hal ini lebih tepat ditangani oleh Departemen Internasional. Ditangani oleh
E departemen Internasional, karena investor Bank Indonesia bukan hanya berasal dari dalam

negri tetapi juga berasal dari luar negri.
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Menurut Cutlip, Center, dan Broom (2006, hal 11) hubungan investor adalah bagian

.+ dari PR dalam korporat yang membangun dan menjaga hubungan yang bermanfaat dan saling

| menguntungkan shareholder dan pihak lain didalam komunitas keuangan. Dalam hal ini,

Bank Indonesia juga melakukan hubungan investor melalui aktivitas-aktivitas yang khusus
ditujukan kepada para investor. Hal ini juga dilakukan Bank Indonesia untuk menjaga

hubungan yang baik dan saling menguntungkan dengan para investor.

Selain itu praktisi hubungan investor juga selalu memberikan informasi kepada

.} pemegang saham dan loyal kepada perusahaan dalam rangka mempertahankan nilai saham
.4 yang layak. Bank Indonesia juga melakukan hal yang sama. Bank Indonesia memiliki
o Departemen Internasional yang selalu memberikan informasi kepada para investor sehingga

# investor selalu mendapatkan informasi terbaru terkait saham Bank Indonesia. Selain itu,

Departemen Internasional juga melakukan investor call untuk menjelaskan secara langsung
dan secara formal terkait laporan bulanan keuangan Bank Indonesia. Aktivitas ini adalah
salah satu aktivitas yang dilakukan oleh Bank Indonesia untuk tetap menjaga kepercayaan
yang dimiliki oleh semua investor sehingga tetap melakukan kerjasama dengan Bank

Indonesia.

Selain inJvestor call, dalam menjaga dan mempertahankan hubungan dengan para
investor, Bank Indonesia juga melakukan kegiatan investor visiz. Hal ini bertujuan untuk
memberitahu kepada investor dan melihat secara langsung bagaiamana perekonomian yang
dialami oleh Bank Indonesia. Hal ini juga dilakukan agar terjadi transparansi antara Bank

Indonesia dengan para investornya.
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2. Aktivitas Eksternal

Bt 2 A. Hubungan Media

| Bank Indonesia merupakan lembaga independen yang mengatur dan bertujuan
.

.4 menjaga stabilitas nilai rupiah. Semua kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh Bank Indonesia
Y membutuhkan media untuk menyebarluaskan informasi-informasi tersebut. Oleh karena itu,

-1 Bank Indonesia juga menjalin hubungan yang baik dengan media-media yang ada. Bank

i Indonesia juga melakukan aktivitas-aktivitas untuk menunjang dan membangun hubungan

i
g

4 yang baik dengan media. Seperti yang dikatakan Jefkins dalam Soemirat (2010, hal 122)
bahwa hubungan media adalah hubungan yang terjalin dengan media untuk mencari publikasi

yang maksimum atau suatu pesan humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan

4 pemahaman bagi khalayak yang bersangkutan. Hal ini sudah sejalan dengan apa yang

dilakukan oleh Bank Indonesia. Sebelum melakukan publikasi, media diijinkan untuk

bertanya hal-hal yang berkaitan dengan kebijakan, sehingga nantinya akan memberitakan

suatu hal yang sesuai dan tidak terjadi salah paham.

Bank Indonesia juga sudah melakukan aktivitas-aktivitas yang juga mendukung
hubungan media seperti press conference dan berbagai kegiatan yang melibatkan media dan
untuk me‘ngakl:e;bkan hubungan yang terjalin antara Bank mdone;ia denf;an media. Hal ini
- . juga sesuai dengan yang dikatakan oleh Elvinaro (2004, 94) bahwa press conference adalah
~' '; suatu kegiatan mengundang wartawan untuk berdialog, dengan materi yang telah disiapkan
dengan matang oleh perusahaan, sedangkan sasaran pertemuan itu diharapkan dapat dimuat
' :_ media massa dari wartawan yang diundang. Bank Indonesia juga secara rutin melakukan

) press conference dengan media sehingga media bisa mendapatkan informasi langsung dari

- Bank Indonesia.
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Selain melakukan press conference, Bank Indonesia juga melakukan press briefing.

Pada saat press briefing dilakukan, Bank Indonesia hanya mengundang beberapa media saja

untuk lebih membahas secara formal kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh Bank

= Indonesia. Dalam prakteknya, Bank Indonesia membuat kegiatan Bincang Bareng Media

(BBM) aktivitas yang ditujukan kepada media sehingga media dapat bertanya dan

.77 mnegetahui secara langsung informasi tentang Bank Indonesia. Kegiatan ini juga juga

membantu para media sehingga tidak kesulitan dalam mencari informasi tentang kebijakan

yang dibuat oleh Bank Indonesia.

Jika dilihat dalam teori, press tour juga merupakan salah satu aktivitas hubungan

@ media. Press tour adalah memberi kesempatan kepada media untuk mengunjungi perusahaan

dan dapat menyaksikan langsung bagaimana kinerja perusahaan. Melalui pengamatan yang

dilakukan oleh penulis, Bank Indonesia belum melakukan aktivitas press tour.
B. Hubungan Pemerintah

Hubungan pemerintah juga merupakan salah satu fungsi PR untuk membina
hubungan baik dengan instansi pemerintah (Hardiman, 2006, hal 48). Hal ini juga sesuai

dengan apa yang dilakukan oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia memiliki satu divisi yang

khusus untuk bertugas atau memiliki tujuan memonitor dan menjalin hubungan yang baik
dengan pemerintah. Divisi tersebut adalah Divisi Relasi Lembaga Publik 1 dan Divisi Relasi

Lembaga Publik 2. Divisi ini khusus menangani hubungan Bank Indonesia dengan

i3 pemerintah. Bank Indonesia juga selalu membicarakan semua kebijakan yang dibuat kepada
-+ pemerintah sehingga mendapatkan masukan atau mendapatkan saran-saran yang mungkin

© bisa digunakan oleh Bank Indonesia.

Menurut Hardiman (2006, hal 48), kegiatan yang berhubungan dengan pemerintah

. adalah seperti mendukung kebijakan yang dibuat pemerintah yang berkaitan dengan
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"1 atau konsumen. Dalam hal ini pelanggan yang dimaksud di Bank Indonesia adalah rakyat

operasional perusahaan. Dalam hal ini Bank Indonesia juga turur mendukung semua

kebijakan Bank Indonesia yang dapat memperkuat nilai rupiah, dengan begitu ada kerjasama
antara pemerintah dengan Bank Indonesia dalam menguatkan nilai rupiah. Bukan hanya itu,

Hardiman juga mengatakan bahwa memberi dan mendapat update informasi dari perusahaan

# ke pemerintah juga merupakan salah satu kegiatan hubungan pemerintah. Hal ini juga sudah

. dilakukan oleh Bank Indonesia, Bank Indonesia selalu melakukan pertemuan rutin dengan

pemerintah guna menyampaikan dan mendiskusikan kebijakan yang akan dibuat oleh Bank

Indonesia.
C. Hubungan Pelanggan

Hubungan pelanggan juga merupakan salah satu fungsi PR. Menurut Jefkins (2003,

hal 401) hubungan pelanggan adalah kegiatan PR yang diarahkan khusus kepada pelanggan

" Indonesia. Semua kebijakan yang dibuat oleh Bank Indonesia adalah untuk kemajuan

+» Indonesia dan untuk menjaga stabilitas nilai rupiah. Dalam menjalin hubungan dengan

pelanggan, Bank Indonesia menyiapkan beberapa sarana sehingga rakyat bisa berhubungan

langsung dan menyampaikan saran, kritik, ataupun pertanyaan yang berhubungan dengan

"+ perekonomian Indonesia. Bank Indonesia juga selalu siap untuk menjawab segala pertayaan

yang disampaikan oleh rakyat secara cepat dan tepat.

Menurut Effendy (1989, hal 52) pelanggan adalah seseorang yang menaruh

kepercayaan kepada sebuah lembaga. Hal ini juga disetujui oleh Bank Indonesia. Oleh karena

~ itu, untuk menjaga hubungan yang baik dan tetap menjaga kepercayaan dari masyarakat.

i kepercayaan yang diberikan oleh rakyat Indonesia selalu dijaga oleh Bank Indonesia dengan

cara melakukan aktivitas yang menunjukkan keterbukaan kepada rakyat Indonesia mengenai

- keadaan perekonomian Bangsa Indonesia. Semua informasi terkait perekonomian Bangsa
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"+ Indonesia dapat diakses oleh umum di website Bank Indonesia. Bank Indonesia menganggap

dengan adanya keterbukaan maka rakyat Indonesia dapt tetap menjaga kepercayaannya

kepada Bank Indonesia.

Dalam menjalankan hubungan pelanggan, Bank Indonesia menyediakan kolom yang
bisa kapan saja diisi oleh rakyat Indonesia baik di media sosial Bank Indonesia maupun di
website Bank Indonesia. Jika di website, rakyat dapat langsung menghubungi call center
Bank Indonesia yang biasa disebut dengan BICARA. Bukan hanya hal-hal yang berhubungan
dengan komunikasi terkait saran dan kritik, Bank Indonesia juga menciptakan hal yang baru
untuk para pelanggannya yaitu rakyat Indoncsia. Bank Indonesia membantu rakyat Indonesia
untuk lebih mengenali Rupiah melalui permainan yang dibuat di website Bank Indonesia.

Permainan ini dapat diakses oleh umum dan berisikan semua permainan yang berhubungan

«+1 dengan Rupiah. Selain itu, juga disisipkan sejarah dan tokoh-tokoh yang ada di Rupiah. Hal

ini dilakukan oleh Bank Indonesia untuk tetap bisa memberitahu masyarakat dan menambah

pengetahuan masyarakat dengan cara yang menyenangkan.
D. Hubungan Komunitas

Bank Indonesia juga menjalankan hubungan komunitas. Tujuan dari hubungan

i komunitas adalah untuk meningkatkan dukungan dan partisipasi dari masyarakat ymé

“'! diperoleh dari kegiatan yang saling menguntungkan antar organisasi dengan masyarakat

(Hardiman, 2006, hal 21). Tujuan ini juga sejalan dengan hubungan komunitas yang
" dilakukan oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia membuat program-program untuk komunitas

-‘: yang nantinya juga akan berpengaruh dengan inflasi. Bank Indonesia memberikan bantuan
 dan pelatihan kepada beberapa komunitas, bukan hanya itu Bank Indonesia juga membantu
pendidikan mahasiswa dengan memberikan beasiswa kepada mahasiswa yang ada di seluruh

universitas negri.
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Bank Indonesia melakukan dan membuat banyak program untuk semua komunitas
yang ada di Indonesia. Bantuan tersebut berupa barang, dana, dan pengetahuan. Program-

7 program yang dilakukan oleh Bank Indonesia kepada semua komunitas tersebut adalah untuk

: menjaga hubungan yang baik antara Bank Indonesia dengan rakyat Indonesia. Bukan hanya

itu, Bank Indonesia juga ingin mendukung perkembangan dan kemajuan Indonesia dalam
segala bidang. Sehingga melalui program pendidikan yang dibuat oleh Bank Indonesia dapat
menghasilkan generasi muda bangsa yang nantinya akan bersama-sama memajukan Bangsa

dan menjaga stabilitas nilai Rupiah.

Bank Indonesia melakukan aktivitas yang berkaitan dengan hubungan komunitas
4 untuk membantu komunitas yang membutuhkan hantuan dana. Bukan hanya itu, Bank
Indonesia juga memiliki tujuan dalam melakukan aktivitas hubungan komunitas ini adalah

agar masyarakat juga dapat berperan menentukan perekonomian Indonesia terutama inflasi.

W
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4.1. Kesimpulan

Bank Indonesia adalah salah lembaga independent yang juga merupakan Bank Sentral

j{":.' Republik Indonesia. Dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya, Bank Indonesia

memiliki satu departemen yang berperan menjadi public relations (PR) Bank Indonesia.

Departemen ini disebut dengan Departemen Komunikasi. Departemen Komununikasi

1] memiliki 6 divisi yang bertugas untuk menjalankan fungsi PR. Divisi tersebut adalah Divisi

Perencanaan, Pengendalian, dan Relasi Internal (P2RI), Divisi Layanan Informasi Publik dan

4 Komunikasi Digital (KOLIP), Divisi Relasi Media Massa dan Opinion Maker (DROM),
| Divisi Relasi Lembaga Publik 1 (DRLP 1), Divisi Relasi Lembaga Pubik 2 (DRLP 2), dan

Divisi PSBI dan Hubungan Stakeholder.

Melalui Kuliah Kerja Lapangan,v penulis dapat melihat dan mengamati aktivitas-
aktivitas PR yang dilakukan oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia melakukan aktivitas PR
yang ditujukan kepada pihak internal dan juga pihak eksternal. Aktivitas-aktivitas yang
dilakukan oleh Bank Indonesia bertujuan untuk mempertahankan hubungan Bank Irgdonesia

-

dengan pihak-pihak tersebut. Aktivitas tersebut terdiri dari aktivitas hubungan k;ryawan,

g : aktivitas hubungan media, aktivitas hubungan pemerintah, aktivitas hubungan pelanggan, dan

© aktivitas hubungan komunitas.

Aktivitas hubungan karyawan yang dilakukan oleh Bank Indonesia seperti rapat

- bersama bersama, membuat majalah internal yang disebut dengan FOKUS, menyediakan

. media BLINK untuk para karyawan, membuat program workshop khusus dengan tema yang

- berbeda-beda untuk karyawan Bank Indonesia di semua daerah. Selain itu juga ada acara
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ulang tahun, acara penyambutan, perayaan HUT RI dan Bank Indonesia bersama, serta
change program yang dibuat khusus untuk karyawan sehingga meningkatkan kinerja

o karyawan Bank Indonesia. Bank Indonesia juga menyediakan fasilitas yang memadai untuk

e tetap menjaga kenyamanan para karyawan.

Aktivitas hubungan investor di Bank Indonesia bukan ditangani oleh Departemen
""i Komunikasi. Aktivitas hubungan investor ditangani oleh Departemen Internasional. Hal ini

dikarenakan investor yang ada di Bank Indonesia juga merupakan invesor asing dan pemilik

saham asing. Dengan begitu, Departemen Internasional diberikan tugas untuk mengatur
hubungan investor yang ada di Bank Indonesia. Aktivita yang dilakukan oleh Departemen
Internasional untuk menjaga hubungan investor adalah dengan melakukan investor visit dan

2 investor call.
0:"6;1

Pada jalinan hubungan dengan medianya, Bank Indonesia melakukan serangkaian
aktivitas seperti Bincang Bareng Medis (BBM), press conference, dan juga buka puasa
i bareng pada saat bulan puasa. Bank Indonesia juga melayani kebutuhan media dengan baik

dan dengan tangan terbuka.Aktivitas hubungan pemerintah yang dilakukan oleh Bank

Indonesia adalah dengan memberikan update informasi kepada pemerintah terkait dengan
kebijakan yang dilakukan oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia juga kerap melakukan

kerjasama dalam membuat keputusan dan mengadakan pertemuan rutin.

q Aktivitas hubungan komunitas yang dilakukan oleh Bank Indonesia untuk menjaga
relasi yang baik dengan komunitas melalui program Indonesia Cerdas yaitu beasiswa dan
-; membuat satu komunitas yang disebut dengan GenBI, menyediakan BI corner dan BI
reading and storytelling corner, dan juga mengadakan sekolah siaga bencana. Selain itu juga

membuat program yang mendukung wanita untuk tetap berkarya, ada juga program jangka
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- panjang yang dilakukan secara tahunan oleh Bank Indonesia yaitu food securities, local

| potential commodities, dan integrated farming.

Aktivitas hubungan pelanggan yang dilakukan oleh Bank Indonesia adalah dengan
: menyediakan website resmi Bank Indonesia yang dapat diakses oleh masyarakat luas dan
juga menyediakan call center yang disebut dengan BICARA sehingga pelanggan dapat

langsung menghubungi BICARA jka ada saran dan krititk.

Selama pelaksanaan dan berdasarkan analisis penulis pada bab III, aktivitas public
| relations yang dilakukan oleh Bank Indonesia sudah mencakup secara keseluruhan yaitu
hubungan media, hubungan karyawan, hubungan investor, hubungan komunitas, hubungan

pemerintah, dan hubungan pelanggan. .

4.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran agar Bank

Indonesia tetap membina dan mempertahankan hubungan yang baik dengan publiknya baik

k

{
R
i
c

secara internal maupun eksternal. Selain itu Bank Indonesia juga dapat menguatkan atau

menambahkan beberapa aktivitas dalam prakteknya, seperti:

Hubungan karyawan,- Bank ‘Indonesia perlu menambahkan program:penghargaan untuk
karyawan. Sistem penghargaan karyawan yang sudah dilakukan dibeberapa departerﬁen,
"¢ harus dilakukan merata di semua departemen yang ada di Bank Indonesia sehingga semua
departemen mulai menerapkan program penghargaan karyawan. Hal ini perlu dilakukan
- karena dapat meningkatkan semangat dan kinerja karyawan yang ada di Bank Indonesia.

 Selain itu, karyawan yang bekerja pada divisi internal bisa ditambahkan. Divisi internal
hanya memiliki sedikit sdm jika dibandingkan dengan divisi lain. Hal ini perlu dilakukan agar

ada keseimbangan antara tugas dan sdm yang ada.
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Hubungan media, Bank Indonesia sudah melakukan press conference dan press

» briefing, tetapi menurut pengamatan penulis Bank Indonesia belum melakukan press tour.
Bank Indonesia sebaiknya melakukan aktivitas press tour untuk lebih menjalin hubungan
dengan media. Hal ini disebabkan press four dapat membantu Bank Indonesia dalam
| menjalin hubungan yang terbuka dengan media, sehingga media dapat melihat langsung
%1 kinerja yang dilakukan oleh Bank Indonesia dan dapat memberikan citra positif kepada

masyarakat luas.

Struktur Organisasi dan penamaan divisi, jika dilihat dari hasil pengamatan penulis
1 selalu ada pergantian atau perbaikan nama tiap-tiap divisi di Departemen Komunikasi. Hal ini
4 membuat adanya perubahan beberapa kali terkait dengan struktur organisasi. Sebagai contoh
ada perubahan struktur organisasi yang diterima oleh penulis dengan struktur organisasi
sebelumnya. Hal ini membuat sedikit kebingungan dengan nama atau divisi terkait. Dalam
{ pembuatan nama bisa dilakukan rapat dan ditentukan nama yang sesuai dengan divisi yang
ada dan dilakukan kesepakatan agar tidak lagi ada perubahan nama dari divisi-divisi yang

ada.

®hm
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Tanggal: 27 Juni 2016 s.d 1 Agustus 2016

NO

Hari/Tanggal

Jam Divisi/Departemen Uraian Kegiatan Tandatangan
1 27 Juni 2016 | 11.00 Perencanaan, Perkenalan kepada semua karyawan di Departemen
Pengendalian, dan Relasi | Komunikasi /&
Media / D). Kom -
2 28 Juni 2016 | 1030 | Perencanaan, Membaca materi yang berkaitan dengan Bank Indonesia
Pengendalian, dan Relasi %
Media
3 28 Juni 2016 | 11.00 Perencanaan, Mengikuti Rapat Laporan Bulanan Perencanaan,
Pengendalian, dan Relasi | Pengendalian dan Relasi Internal
Media (-@t/
4 28 Juni 2016 | 12.00- | Perencanaan, Membuat desain Laporan Bulanan Departemen
selesai | Pengendalian, dan Relasi | Komunikasi Qﬁ\/
Media
29 Juni 2016 | 11.00- | Perencanaan, Revisi Laporan Bulanan Departemen Komunikasi
selesai | Pengendalian, dan Relasi ( U&’
Media
5 30 Juni 2016 | 10.00- | Perencanaan, Mendapat penjelasan tentang alur kerja Departemen
11.00 Pengendalian, dan Relasi | Komunikasi dimulai dari yang paling awal sampai yang (W
Media paling akhir.
6 30 Juni2016 | 13.30- | Perencanaan, Melihat bagaimana monitoring media yang dilakukan
14.30 Pengendalian, dan Relasi | oleh Bank Indonesia W
Media
7 30 Juni 2016 | 15.00- | Perencanaan, Membuat rencana program komunikasi yang akan
1550 | Pengendalian, dan Relasi | dilakukan Bank Indonesia untuk mengkomunikasikan W
Media kebijakan Bank Indonesia
8 01 Juli 2016 | 09.00- | Perencanaan, Mengikuti perayaang Hari Ulang Tahun Bank Indonesia




ot i e g iy 2

1030

Pengendalian, dan Relasi | pada tanggal 1 Juli 2016
Media W
9 01 Juli 2016 | 13.30- | Perencanaan, Membuat laporan 7DRR
) 14.15 Pengendalian, dan Relasi W
Media
10 01 Juli 2016 | 15.00- | Perencanaan, Mengelola data yang berhubungan dengan sentiment
selesai | Pengendalian, dan Relasi | statement validation Bank Indonesia %}’Y‘*
Media
11 11 Juli 2016 | 11.00- | Program Sosial Bank Mendapatkan pembekalan terkait dengan program sosial
selesai | Indonesia dan Stakeholder | yang dilakukan oleh Bank Indonesia dari mentor yaitu Q_,QV
Mbak Dahlia atau Mbak Dea i
12 11 Juli 2016 | 13.30- | Program Sosial Bank Membuat rencana publikasi melalui instagram terkait
Indonesia dan Stakeholder | dengan acara yang akan diadakan Bank Indonesia yaitu 6%0‘/
Photo Contest h,
13 12 Juli 2016 | 08.00- | Divisi Relasi Media Massa | Mengikuti Pembekalan pertama terkait Bank Indonesia /
09.30 | dan Opinion Maker yang dibawakan oleh Erik Muliawan
14 12 Juli 2016 | 10.00- | Program Sosial Bank Membaca materi yang diberikan terkait dengan program
jam Indonesia dan Stakeholder | sosial yang dilakukan oleh Bank Indonesia.
makan
siang 9‘@\/
(12.00)
15 13 Juli2016 | 11- Program Sosial Bank Menginput data penerima beasiswa Bank Indonesia.
selesai | Indonesia dan Stakeholder 4
16 14 Juli 2016 | 11.00- | Program Sosial Bank Memeriksa proposal yang masuk dari berbagai pihak
14.00 | Indonesia dan Stakeholder | yang membutuhkar. bantuan 4
17 14 Juli2016 | 14.00- | Program Sosial Bank Membuat alur bantuan inisiatif Bank Indonesia dalam
16.00 | Indonesia dan Stakeholder memberikan bantuan kepada pihak-pihak yang /{,
membutuhkan
18 14 Juli- 16 Program Sosial Bank

Membantu karyawan melakukan scan.
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Juli 2016 Indonesia dan Stakeholder K 1
19 15 Juli2016 | 08.00- | Divisi Relasi Media Massa | Mengikuti pembekalan kedua terkait Bank Indonesia
09.30 | dan Opinion Maker yang dibawakan oleh Erik Muliawan.
20 15 Juli 2016 | 14.00- | Program Sosial Bank Mencari program CSR yang dilakukan oleh Lembaga /
17.30 | Indonesia dan Stakeholder | Publik atau Lembaga Kepemerintahan ’J
21 18 Juli 2016 | 11.00- | Divisi Layanan Informasi | Menterjemahkan surat kunjungan yang masuk ke Bank
12.00 Publik dan Komunikasi Indonesia
Digital L.
22 18 Juli 2016 | 14.00- | Divisi Relasi Media Massa | Mengikuti pembekalan ketiga terkait Bank Indonesia
15.00 dan Opinion Maker yang dibawakan oleh Erik Muliawan
23 18 Juli 2016 | 15.10- | Divisi Relasi Media Massa | Membuat konsep desain kalender publikasi media di
16.30 dan Opinion Maker Bank Indonesia
24 19 Juli 2016 | 08.30- | Divisi Relasi Media Massa | Membicarakan konsep desain bersama dengan mentor
09.00 | dan Opinion Maker
25 19 Juli 2016 | 09.00- | Divisi Relasi Media Massa | Mengerjakan design kalender publikasi media Bank
13.00 | dan Opinion Maker Indonesia
26 19 Juli 2016 | 13.20- | Divisi Relasi Media Massa | Mengikuti Meeting dengan Detikcom
14.15 dan Opinion Maker
27 19 Juli 2016 | 14.30- | Divisi Relasi Media Massa | Melanjutkan design kalender publikasi media Bank
16.00 dan Opinion Maker Indonesia
S |ap i st 0800 - |Dwi foladi Mo Vs |
2 J t-00 |don Cmion Mager
- [Dwisi R Vedia Maca |Vaggiet Worshop yorg Axelcypamtan deh Wem
29 oY ﬂtd'r 20lb 09.00 . - &;wtgvmwn &imew L dergan pemioicure,
n-oo |dan Opion Waker i Bank &¢ Trdia.
0 | ot aolb |5 Drur Relasi Hedia Macear | Morgpencei bongerene fore fettang tasl Ripak
-co  |dan cpinien Morer Detoan- Guoertur  (RDG )

!
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Keterangan :
* Tanda tangan petugas dari institusi tujuan KKL
** Tempat, tanggal




¥ Fing
I Replace *

& Seteat ~

DONESIA
’ Tekanisme Penvaluran PSBI Inis

Proposal Based ’

Di dafany usuian

Clickto add notes

Jitice Themw ' imgmesfonn

R R A

Laporan Change Ptog‘ram_ OKom Junt 2016 v.1 {magang)

Sinde Sh

it

Bevieve View

) Fm;!

TS 3y Replace «

#

oY Pante:

. Atrange
- . Aty e PRagd DfEe tn w; Seleat v

LAPORAN CHANGE PROGRA

Departemen Komumkas) - Bulan Juni 2016

v
2
v

v

. Clickto add notes

thice Theme | Indaneiisn




TiTLaporan 7DRR™ Microsoft PowerPoint ™™

Reses ies

#rng
2ac Replace -
.3 Selact +

" Qlickto add notes

Offrce Theme” . insoneisn
1

agram Pig ™ Microsoft Word ™

IEUE A ! . . ¥ Find ~
FE T oo aasscoc AaBbG voce AAB 0 o Ay B
; i H . < Rep!
Eor " Howmal T liatpai. Hesdng i Heading 2 Tuie Subltiz  Subtie Em.. Elh)d:sq: ¢ Select -
& €
X H . :
% : ; ;
4 ! :
i
’ e . B . . . g i
3 Seramaertun s
it v
Frasve TS e LT Nt 4 . e
b SarSemers Srgeny 7 5
Eastve E53. Sopree: ST Neurs 35 e

NS IF L i imdameniam b




3 Fing

25 Reptace ~

o Seledt *
Ebding

RENCANA PROGRAM KOMUNIKASI : TAHAP EDUKASI
o e e

M FrathanMads 1 Ada

tkian sepertispandik dibeberapa tempatyang
menginformasikan kebijakan

Jika memungkinkan, bukan henya diTV tetapi juga
menjangkau radio baikiive ataupun streaming {11 Juni)

Twitter

Memb selack

video formalyang
kebijalandengan nardsumber yang terpercaya

Taikshow Radic

TalkshowRadio
Digitalads

infogravig






